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ABSTRAK

Menyelami lebih dalam mutu pendidik, Ada hal yang harus dipahami
dengan baik, karena untuk menyelenggarakan proses pendidikan dibutuhkan guru
yang berperan sebagai pembimbing, motivator, dan stimulator bagi peserta didik.
Guru sebagai bagian dari sistem pendidikan memegang peranan sangat penting
sebagai sayap untuk menerbangkan pendidikan mencapai tujuan. Penting bagi
seorang guru untuk senantiasa beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan
zaman mengikuti setiap perubahan yang terjadi. Salah satu cara pengembangan
SDM dalam peningkatan mutu guru adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP).

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, bertujuan
Mendeskripsikan tahapan Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluai hasil
pengembangan mutu pendidik melalui MGMP MAN Lampung Utara. Penelitian
ini dilaksanakan di MAN 1 dan MAN 2 MGMP Bahasa Inggris, Matematika dan
Ekonomi. Sumber data diperoleh dari informan, Kepala sekolah, pengurus dan
anggota MGMP dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, Analisis data
dilakukan dengan komponen analisis berupa analisis reduksi data, penyajian data,
dan verifikasi untuk penarikan kesimpulan. Keabsahan data dikuatkan dengan
pengamatan secara terus menerus dan wawancara mendalam.

Dari hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan (1)Program kegiatan
MGMP di MAN Lampung Utara telah berjalan melalui kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi, namun MGMP MAN 1 belum
dapat berjalan; (2) Peningkatan kualitas SDM guru dilaksanakan MGMP
dengan pendidikan dan pelatihan, penguasaan materi, penyusunan silabus dan
hal lain terkait pembelajaran; (3) Model pengembangan peningkatan kualitas
SDM terdiri ranah aktifitas MGMP dan ranah evalusi hasil untuk mendapatkan
umpan balik pelaksanaan bagi pengembangan selanjutnya.

Kata kunci: Pengembangan SDM, Mutu Pendidik dan MGMP
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ABSTRACT

Diving deeper into the quality of educators, there are things that must be
well understood, because to organize the educational process requires teachers
who act as mentors, motivators, and stimulators for students. Teachers as part of
the education system play a very important role as wings to fly education to
achieve its goals. It is important for a teacher to always adapt to the changes and
developments of the times following any changes that occur. One way of
developing human resources in improving the quality of teachers is the Subject
Teacher Conference (MGMP).

This research uses a qualitative descriptive approach, aims to describe
the stages of planning, implementation and evaluation of the results of
developing the quality of educators through MGMP MAN Lampung Utara. This
research was conducted at MAN 1 and MAN 2 MGMP English, Mathematics
and Economics. Data sources were obtained from informants, school principals,
MGMP administrators and members by observation, interviews and
documentation. Data analysis was carried out with analysis components in the
form of data reduction analysis, data presentation, and verification for conclusion
drawing. Data validity is strengthened by continuous observation and in-depth
interviews.

From the results of research and discussion it is concluded (1) MGMP
activity program in MAN Lampung Utara has been running through planning,
organizing, implementing and evaluating activities, but MGMP MAN 1 has not
been able to run; (2) Improving the quality of teacher human resources carried
out by MGMP with education and training, mastery of material, preparation of
syllabus and other things related to learning; (3) The development model for
improving the quality of human resources consists of the realm of MGMP
activities and the realm of evaluation of results to obtain implementation
feedback for further development.

Keywords: HR Development, Educator Quality and MGMP
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Mendikbud
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif d”a;g;?]';kan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kh dengan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy es dan ye
) sad s es (dengan titi di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L @ ¢ te (dengan titik di bawah)




L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- fa' F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
U Nun N En
S Wawu W We
o ha’ H Ha
3 Hamzah ¢ Apostrof
¢ ya’ Y Ye
. Komponen rangkap karena syaddah ditulis rangkap
(paaia Ditulis Muta’aqqidin
B Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 Ditulis Hibbah

Xi




4

Ditulis

Jizyah

(Ketentuan ini tidak berlaku bagi kata-kata arab yang sudah terserap
kedalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali
dikehendaki kata aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

BIIN-OAES

Ditulis

Karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis “t”.

5 kil 318 Ditulis Zakatul fitri
D. Vokal Pendek
= Fathah Ditulis A
= Kasrah Ditulis |
- Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
dals Ditulis Jahiliyah
Fathah + ya’ mati ditulis A
(= ditulis yas’a
- 1
kasrah + ya’ mati ditulis Kar m
S ditulis
Dammah + wawu mati ditulis U
A B ditulis Furud

Xii




Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis Ai
S Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Ja Ditulis Qaulun

. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

| Ditulis a’antum
e Ditulis w’idat
ASS ol Ditulis la’in syakartum
. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah
ol all Ditulis al-Qur’an
ol Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

eladl

Ditulis

as-Sama’

el

Ditulis

asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

sl g5

Ditulis

Zawi al-furud

2l Jal

Ditulis

ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, Guru merupakan salah satu
faktor penentu tingkat mutu hasil pendidikan, karena mempunyai posisi
strategis dan memiliki peran sangat penting bagi strategi pengembangan
potensi yang dimiliki peserta didik. Profesi guru selalu dihubungkan dengan
kualitas manusia yang dibentuknya. Sehingga kepiawaian guru menjadi hal
yang utama dalam menentukan kualitasnya. Baik buruknya hasil pendidikan
tak mugkin lepas dari peran guru, namun demikian siswa juga merupakan
aktor utama dalam praktik pembelajaran, Para siswa merupakan klien yang
harus dilayani, oleh sebab itu para siswa harus dilibatkan secara aktif dan
tepat tidak hanya dalam proses belajar mengajar, melainkan juga di dalam
kegiatan sekolah.*

Tak salah bila guru sering disebut sebagai ujung tombak dalam
pelaksanaan proses pembelajaran karena guru terlibat secara langsung yang
mempengaruhi, memfasilitasi, membina serta mengembangkan kemampuan
peserta didik. Guru yang baik dalam pembelajaran adalah guru yang dapat
mengelola pembelajaran dari awal hingga akhir proses pembelajaran.
Perencanaan proses pembelajaran yang matang akan memberikan dampak
hasil pembelajaran yang efektif sesuai dengan yang diharapkan. Kemampuan
guru dalam mengembangkan materi bahan ajar, media dan metode
pembelajaran, pola evaluasi dan memanipulasi lingkungan belajar menjadi
salah satu kunci yang menentukan mutu hasil pendidikan. Hal ini yang
menjadikan kita pada umumnya maklum bahwa tugas kewajiban guru yang
utama adalah mendidik (mengajar), Tetapi agar tugas tersebut mampu
mencapai tujuannya, yakni tujuan Pendidikan, guru harus melibatkan diri
dalam masalah manajemen.?

Tugas guru menjadi amat kompleks, karena dituntut harus berperan
aktif berpartisipasi dalam menejemen pendidikan disekolah, Guru dianggap
sebagai figur sentral dalam pendidikan, karena perannya dalam
menggerakkan dan memfasilitasi pembelajaran. Guru juga harus memiliki

! Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah , Tinjauan Teoritik Dan

Permasalahannya (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2010), h. 239.
2 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
h.170.



peran sebagai akademisi, peneliti dan siswa seumur hidup.® Hal ini
mendukung perannya dalam pengawasan yang efektif terhadap proses belajar
mengajar. Saat ini, guru tidak lagi bertindak seperti “tahap uji coba”, seperti
memahami pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru adalah fasilitator
yang merancang bagaimana proses pembelajaran menerapkan strategi yang
fleksibel, metode penilaian yang transparan, dan kegiatan yang dapat
memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif. Selain itu, kepala sekolah juga
dapat menerima umpan balik dari siswa atas berlangsungnya proses
pembelajaran sehingga memungkinkan berkembangnya suasana berpikir
kritis, kolaborasi, komunikasi dan kreativitas sesuai dengan karakter yang
dibutuhkan di era 4.0

Tujuan utama yang harus menjadi orientasi dalam pendidikan salah
satunya adalah mengembangkan potensi dan mencerdaskan manusia berubah
menjadi semakin lebih baik. Tujuan pendidikan ini termuat dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 yang berbunyi, sebagai berikut:*
“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.” Ada dua hal penting yang akan diraih,
pertama mengembangkan potensi agar peserta didik mempunyai kemampuan
akademik dan non akademik, dan yang kedua membentuk karakter yang
memiliki peradaban bangsa yang bermartabat.

Selanjutnya, merujuk pada pasal 3 Undang Undang Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional berbunyi bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan
diperlukan Peran guru yang memiliki kompetensi penuh , Guru sebagai
pendidik mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap kualitas
pembelajaran, karena guru adalah pihak yang bertanggung jawab terhadap
proses pembelajaran di kelas, bahkan sebagai pelaksana pendidikan di
sekolah. Mutu pendidik menjadi sangat penting, karena tugas berat yang di
sandang, Guru memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengajar,

% Audi Hifi Veirissa, “Kualitas Guru Di Indonesia,” in Prosiding Seminar Nasional
Pascasarjana - Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, 2021, h. 267.

* Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) 2003:
UU RI No.20 Th. 2003 : UU RI No0.20 Th. 2003 (Sinar Grafika, 2009), h.12.
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mendidik, melatih para siswa agar menjadi individu yang berkualitas, baik
dari sisi intelektual maupun akhlaknya.

Menyebut mutu pendidik tentunya tak bisa dipisahkan dengan mutu
pendidikan yang dapat dilihat dari segi relevansinya dengan kebutuhan
masyarakat, dapat tidaknya lulusan dapat melanjutkan ke jenjang selanjutnya
bahkan sampai memperoleh suatu pekerjaan yang baik, serta kemampuan
seseorang didalam mengatasi persoalan hidup. Mutu pendidikan dapat
ditinjau dari kemanfaatan pendidikan bagi individu, masyarakat dan bangsa
atau Negara. Menurut Nilsen & Gustafsson (2016) kualitas guru dapat
ditingkatkan dari segi pendidikan guru, kesiapan mengajar, kepercayaan diri,
pengalaman bekerja, dan pengembangan keprofesionalannya. Peningkatan
kualitas guru nantinya akan menunjang iklim belajar yang supportive,
instruksi pengajaran yang jelas, dan manajemen kelas yang baik.®> Secara
spesifik ada yang melihat mutu pendidikan dari segi tinggi dan luasnya ilmu
pengetahuan yang ingin dicapai oleh seseorang yang menempuh pendidikan.

Mutu atau kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh
dari barang atau jasa yang menunjukan kemampuanya dalam memuaskan
kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat.® Sehingga mutu dapat
dikatakan sebagai penilaian subyektif dari pengguna jasa dan produk yang
suaranya ditentukan oleh persepsinya terhadap jasa dan produk. Berangkat
dari sisi bahwa mutu adalah persepsi, tentu menjadi hal yang dapat
dimaklumi jika pengertian tentang mutu sangat bervariasi, meskpun universal
dapat dipahami dalam satu arti, yaitu merupakan kebutuhan pengguna jasa
terhadap kepuasan sepenuhnya terhadap jasa atau produk , sehingga mutu
merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan kepuasan pengguna jasa
dan produk terhadap jasa dan produk.

Meskipun pemahaman tentang mutu sudah nampak, sangat penting
untuk sepintas melihat pengertian mutu dari pada ahlinya, misalnya menurut
W Edward Deming yang menyebutkan , Mutu ialah kesesuaian dengan
kebutuhan pasar atau konsumen, demikian juga Menurut Philip B Crosby,
Mutu ialah conformance to requirement, yaitu sesuai dengan yang
disyaratkan atau distandarkan, Semua pemahaman mutu tentunya baik,
namun dalam konteks mutu SDM tenaga pendidik ketika mencermati teori
Josep Juran dirasa sangat bersesuaian dengan kebutuhan, menurut Joseph
Juran, Mutu ialah kecocokan penggunaan produk (fitness for use) untuk
memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Kecocokan pengguna produk

® Nur Diny Abadiah Susiani, Ida Rohmah, “Kualitas Guru Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Di Indonesia,” Modeling 8 (2021): h. 295.
® Rohiat, Manajeen Sekolah (Bandung: Refika Adikarya, 2010), 52.



tersebut didasarkan atas lima ciri utama yaitu (1) teknologi; yaitu kekuatan;
(2) psikologis, vyaitu rasa atau status; (3) waktu, yaitu kehandalan; (4)
kontraktual, yaitu ada jaminan; (5) etika, yaitu santun ramah dan jujur’

Guru sebagai bagian dari sistem Pendidikan memegang peranan yang
sangat penting sebagai sayap untuk menerbangkan pendidikan mencapai
tujuan. Karena sekolah yang baik adalah guru yang baik. Jika sekolah di
Indonesia memiliki guru yang berkualitas, pendidikan nasional juga akan
berkualitas.®  Guru memiliki posisi yang strategis untuk menentukan arah
pendidikan nasional. Oleh Karena mutu pendidik harus selalu ditingkatkan.

Ciri-ciri Pendidik yang mempunyai mutu baik atau berkualitas
diantaranya mampu mengembangkan sumber belajar. dengan menggunakan
potensi diri, siswa, sekolah dan lingkungan. Potensi diri, siswa dan sekolah,
misalnya dengan menciptakan sumber belajar secara individu atau kelompok,
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar selain itu memahami dan
mampu menerapkan Pemanfaatan sumber belajar, Sumber belajar yang
dimaksud bersifat wajib , misalnya buku MGMP, Paket, buku penunjang,
serta narasumber dan lain sebagainya.

Ketika kita menyelami lebih dalam mutu pendidik, ada hal yang
harus dipahami dengan baik, karena untuk menyelenggarakan proses
pendidikan tersebut membutuhkan guru yang berperan sebagai pembimbing,
motivator, dan stimulator bagi anak didiknya.® Peserta didik perlu dibantu
untuk mengembangkan potensi dirinya dengan cara dibimbing, dimotivasi,
dan diberi stimulus dengan berbagai pertanyaan agar potensi intelektualnya
terus berkembang. Setiap manusia dalam kodratnya adalah pembelajar yang
cerdas.

Sebagai sosok yang memiliki peran strategis guru memiliki andil
besar dalam menentukan keberhasilan pendidikan, khususnya pembelajaran,
bahkan tak berhenti di situ, karena guru menjadi role model dalam inovasi
dan perubahan sosial. Guru sebagai pendidik menjadi tokoh panutan bagi
para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki
standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa dan
disiplin. Oleh karena itu, penting bagi seorang guru untuk menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi, mengikuti setiap perubahan, dan
memanfaatkannya seoptimal mungkin untuk meningkatkan kualitas

" MA MuhammadZamroji, “Quo Vadis Implementasi Model Pengembangan Mutu JuranDi
Lembaga Pendidikan Islam,” At-Tsagqofi : Jurnal manajemen pendidikan Islam 2 (2020): h.16.

8 Audi Hifi Veirissa, “Guru Di Indonesia,” in Kualitas Guru Di Indonesia (Prosiding
Seminar Nasional Pascasarjana - Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, 2021).

° Warsono, “Guru: Anatara Pendidik , Profesi , Dan Aktor Sosial,” The Journal of Society
& Media (2017): h. 3.
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pembelajaran. Kompetensi guru setiap saat harus dikembangkan, salah
satunya dengan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP). MGMP adalah
kegiatan profesional bagi para guru mata pelajaran yang sama di
SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB, dan SMK/MAK di Tingkat
kabupaten/kota yang terdiri dari beberapa guru di sejumlah sekolah
(Depdiknas, 2009).*

Peningkatan kapasitas guru dalam hal mutu pendidik telah tertuang
dalam Amanat Internasional terkait hak guru berdasarkan Deklarasi Incheon
Tahun 2015 (UNESCO) adalah: “ensure that teachers and educators are
empowered, adequately recruited, well-trained, professionally qualified,
motivated and supported within well-resourced, efficient and effectively
governed systems”. Tanggung jawab pemerintah adalah memenuhi hak guru
tanpa terkecuali, agar para guru mampu mendidik dan membelajarkan peserta
didik secara kompeten dan profesional. Kompetensi yang harus dikuasai guru
erat dengan profesionalisme dan tugas sehari-hari yang harus dilakukan
guru.** Namun upaya peningkatan kapasitas guru tidak mudah , karena guru
masih terbelenggu dengan urusan administratif yang tidak berdampak riil
pada pembelajaran siswa.

Dengan segudang predikat yang disandang, Guru sebagai pendidik
juga seorang profesional, dalam arti memiliki keahlian untuk menjadikan
peserta didiknya sebagai seorang pembelajar. Profesionalitas guru ini telah
ditegaskan dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Menurut
undang-undang tersebut untuk menjadi guru tidak cukup dengan ijasah
sarjana (S1 dan D4), tetapi harus mengikuti pendidikan profesi guru (PPG).
Sebagai seorang profesional, guru dituntut menguasai berbagai metode dan
model pembelajaran, serta melaksanakan pembelajaran yang aktif, efektif,
dan menyenangkan para peserta didiknya. Kemuliaan status guru ditentukan
oleh terlaksananya peran yang memang secara inheren melekat padanya.

Dinamisnya perkembangan dunia Pendidikan harus disikapi dengan
peningkatan kualitas tenaga pendidik, untuk mewujudkan pembelajaran yang
baik dibutuhkan guru yang berkompeten atau mempunyai kompetensi.
Kompetensi yang harus dikuasai mencakup  kompetensi pedagogik,
kompetensi sosial, kompetensi professional, dan kompetensi kepribadian.

10 yulvisriani, Evi Suryawati, and Fitra Suzanti, “The Role of Empowerment of Dumai
Science Teachers Association (MGMP IPA) in Improving the Professional Competency of Junior
High School Science Teacher,” Journal of Educational Sciences (2020): h. 822.

1 Hairun Nissa, “Membangun Kapasitas Guru Indonesia Dalam Menerapkan Pembelajaran
Berbasis TIK Melalui Pelaksanaan Program Pembatik.,”
https://pusdatin.kemdikbud.go.id/membangun-kapasitas-guru-indonesia-dalam-menerapkan-
pembelajaran-berbasis-tik-melalui-pelaksanaan-program-pembatik/, 2021.



Dimana dalam prakteknya guru dituntut tidak hanya menguasai kompetensi
tersebut, namun juga mengarah untuk meningkatkan kompetensi tersebut
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Proses
pencapaian tujuan tersebut perlu adanya usaha yang dapat membantu
meningkatkan kemampuan dan keterampilan tersebut. Salah satu usaha yang
dapat dilakukan organisasi atau lembaga yaitu pengembangan sumber daya
manusia. Pengembangan sumber daya manusia berkaitan dengan tersedianya
kesempatan dan pengembangan belajar, membuat program-program training
yang meliputi perencanaan, penyelenggaraan, dan evaluasi atas program-
program tersebut.?

Upaya peningkatan mutu pendidikan dipengaruhi oleh faktor
majemuk. Banyaknya faktor yang saling berpengaruh terhadap faktor yang
lainnya. Namun demikian dari gambaran diawal diketahui faktor yang paling
penting adalah sumber daya manusia , karena hitam-putihnya proses belajar
mengajar di dalam kelas banyak dipengaruhi oleh mutu SDM. Dalam proses
pengajaran, keberadaan guru sangat penting sebagai komponen yang
berperan mengantarkan peserta didik pada tujuan pendidikan yang telah
ditentukan. Peningkatan professional guru dapat dilakukan dengan berbagai
cara, seperti Penilaian Kerja Guru (PKG), Kelompok Kerja Guru (KKG),
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan lain sebagainya®

Studi tentang aspek pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia
cukup banyak dilakukan hal ini tentu sangat bermanfaat dan dapat membantu
peningkatan kapasitas SDM , tak terkecuali guru dalam meningkatkan
kompetensinya ke arah yang lebih baik. Dengan demikian, untuk mengetahui
unjuk kerja guru dalam melaksanakan profesinya adalah perlu. Peningkatan
kualitas profesi guru sangatlah penting yaitu untuk meningkatkan mutu
kinerja dalam mengajar sehingga menghasilkan siswa yang bermutu. Sebagai
tenaga profesional, guru memiliki peran sentral berjalannya proses
pembelajaran di lembaga pendidikan. Pembelajaran adalah salah satu unsur
terpenting dalam meningkatkan kualitas sekolah. Pembelajaran proses utama
yang diselenggarakan dalam kehidupan di sekolah sehingga antara guru yang
mengajar dan anak didik yang belajar dituntut profit tertentu. **

12 Krismiyati, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Di SD Negeri Inpres Angkasa Biak,” Jurnal Office 3 (2017): h. 43.

® M. Zakir, “Peranan Musyawarah Guru Mata Pelajaran Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Di Man 2 Langsa,” MUKADIMAH: Jurnal
Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-ilmu Sosial, (2020): h. 64.

¥ Ahmad Sahnan, Siswadi Siswadi, and Riris Eka Setiani, “Peningkatan Capacity Building
Guru Madrasah Ibtidaiyah Ma"Arif Kabupaten Purbalingga Berbasis Active Learning,” Bubungan
Tinggi: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4, no. 1 (2022): h. 257.
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Secara sederhana pengembangan (development) dapat diartikan
sebagai penyiapan individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda
atau yang lebih tinggi Pengembangan yang dimaksud lebih difokuskan pada
peningkatan kemampuan dalam pengambilan keputusan dan memperluas
hubungan manusia (human relation) bagi manajemen tingkat atas dan
manajemen tingkat menengah sedangkan pelatihan dimaksudkan untuk
pegawai pada tingkat bawah (pelaksana). Pengembangan tentunya tidak bisa
dipisahkan dengan konsep, menurut Nawawi Konsep pengembangan Sumber
Daya Manusia memiliki tiga pengertian, yaitu: 1) Sumber daya manusia yaitu
orang, tenaga kerja, karyawan yang bekerja di dalam lingkungan organisasi.
2) SDM adalah adalah potensi manusia sebagai mesin penggerak dalam
organisasi untuk mewujudkan eksistensinya dan mencapai tujuannya. 3)
Sumber daya manusia merupakan asset dan berfungsi sebagai modal (Non
material dan Non financial) dalam organisasi bisnis yang berorientasi kepada
hasil akan menjadi potensi nyata dalam mewujudkan eksitensi organisasi
tersebut.®

Dalam perspektif Islam, manusia sebagai mahluk yang paling tinggi
kedudukanya dan mempunyai kelebihan atau lebih istimewa dari mahluk
lain. Surat Al Bagoroh 30 menjelaskan sebagi berikut :
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Artinya : Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat:"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
mukabumi Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang
merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih
memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS: 2:30)."°

15 Kamaluddin, Abdul Mahsyar, and Thyani Malik, “Pengembangan Sumber Daya Manusia
Melalui Pelatihan Teknis Di Kantor Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Takalar,” Jurnal Kimap - Kajian Ilmiah Mahasiswa Administrasi Publik 5
(2021). h. 1753

16 Fuad Hadi Agus Hidayatullah, Siti Irhamah Sail, Imam Ghazali Masykur, Alwasim Al-
Quran Tajwid Kode, Transliterasi Per Kata, Terjemah Per Kata (Bekasi: Cipta Bagus Segara,
2013), 6.



Kemudian pada surat 95 ayat 4, al-Qur’an menegaskan bahwa Islam
menghendaki manusia sebagai mahluk Alloh Islam berada pada tatanan yang
tinggi dan luhur. Oleh karena itu manusia dikaruniai akal, perasaan, dan
tubuh yang sempurna.
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya. (QS: 95:4)."

Dari kedua ayat tersebut Islam menghendaki manusia berada pada
tatanan yang tinggi dan luhur. Oleh karena itu manusia dikaruniai akal,
perasaan, dan tubuh yang sempurna dan Allah SWT mengetahui bahwa akan
ada diantara khalifah ini yang akan menjadi nabi-nabi dan rasul-rasul, orang-
orang sholeh, orang yang unggul dalam kecerdasan, mempunyai kelebihan
dalam penguasaaan ilmu pengetahuan dan bahkan kelak terpilih sebagai
penghuni surga.

Sebagai salah satu cara pengembangan SDM dalam peningkatan
profesionalisme guru adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP),
yakni forum atau wadah yang memfasilitasi berkumpulnya guru mata
pelajaran yang sama untuk mengembangkan profesionalitas kerja. Guru-guru
yang bisa tergabung didalamnya adalah guru SMP/SMPLB atau sederajat,
SMA/SMALB atau sederajat, dan SMK atau sederajat. untuk guru SD/MI
memiliki wadah tersendiri yang disebut Kelompok Kerja Guru (KKG)..
Sementara itu, khusus kepala sekolah tergabung dalam Musyawarah Kerja
Kepala Sekolah (MKKS).

MGMP pada Madrasah Aliyah Negeri telah menjadi program
Nasional Pemerintah yang mendapat dukungan kebijakan untuk mendorong
peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan dalam bentuk
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Kegiatan pengembangan
profesionalitas guru merupakan pengembangan kompetensi guru yang
dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, berkelanjutan yang dilakukan
melalui kegiatan pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif.

Dukungan Kebijakan Program PKB guru pada Kementerian diatur
dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 38 Tahun 2018 tentang
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru. Khusus pendanaan program
PKB guru madrasah didukung oleh Bank Dunia melalui proyek “Realizing

1 Agus Hidayatullah, Siti Irhamah Sail, Imam Ghazali Masykur, h. 597.
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Education’s Promise: Component 3 — Policy and Continuous professional
development for teachers and education personnel of MoRA schools”.

Sasaran utama dalam program PKB guru madrasah tersebut adalah
pemberdayaan kelompok kerja guru (peer working group) sebagai komunitas
terdekat guru dalam peningkatan kompetensi guru yang terdiri dari
Kelompok Kerja Guru (KKG) MI dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) MTs dan MA. Blockgrant diberikan kepada 5.000 KKG MI dan
5.904 MGMP MTs dan MA yang masing-masing diberikan sebanyak dua
kali selama proyek berlangsung.

Dalam manajemen SDM untuk meningkatkan mutu pendidik , Hal
penting yang harus menjadi catatan, bahwa Pelaksanaan pendidikan yang
baik hanya dapat terwujud melalui guru-guru yang mempunyai kualitas yang
baik pula. Guru memegang peranan yang sangat penting dalam keseluruhan
upaya pendidikan.'® Semua upaya perubahan baik dibidang kurikulum,
penggunaan media pembelajaran yang baik dan penerapan metode mengajar
yang inovasi sangat tergantung pada guru itu sendiri.

Hasil pengamatan pra penelitian dapat menggambarkan keberadaan
kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di Madrasah Aliyah
Negeri Lampung Utara . MGMP dilaksanakan sebagai wadah untuk
pertemuan para guru mata pelajaran di sekolah. Organisasi tersebut dibentuk
sebagai forum pertemuan para guru mata pelajaran, selain itu juga sebagai
sarana silaturrahmi serta sebagai organisasi yang menampung berbagai
gagasan para guru dan juga sebagai sarana menampung berbagai
permasalahan yang dihadapi guru di sekolah masing-masing.

Kepala MAN 1, Masir Ibrahim, M.Pd menguatkan penjelasan Mrs. X
yang memberikan keterangannya dan mengetahui tentang seluk beluk
MGMP Bahasa Inggris MAN 1 Lampung Utara, «“ Kegiatan MGMP semua
mata pelajaran sampai dengan saat ini belum dapat berjalan dengaa baik .”*°
Meskipun Kepengurusan dan Surat Keputusan pembentukan untuk masing
masing mata pelajaran yang sudah terbentuk MGMP sudah diterbitkan dari
Instansi yang berwenang. * Keterangan senada disampaikan oleh Mrs. Y
yang ada dalam struktur kepengurusan MGMP Ekonomi, “ MGMP Kami

8 Fakrurridha Nurdin, “Pelaksanaan MGMP Dalam Meningkatkan Profesional Guru
Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Serambi llmu 20 (2019): h. 239.
19 Wawancara, Masir Ibrahim, M.Pd, Kepala MAN 1 Lampung Utara , 28
November 2022.
2 Wawancara, “Mrs.X,” 2022. Pengurus MGMP Bahasa Inggris MAN 2 Lampung Utara,
26 November 2022
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sesungghnya bukan tidak berjalan, namun mati suri *, berjalan”. Namun Mrs.
Y tidak memberikan keterangan penyebabnya %

Keterangan dari Mukholil, M.Ed selaku ketua MGMP
Matematika

MAN 2 Lampung Utara menggambarkan MGMP dapat berjalan,
meskipun masih memerlukan penyempurnaan. Sementara Nur Isnainiyah,
M.Ed selaku ketua MGMP Bahasa Inggris MAN 2 Lampung Utara
mengatakan, “melalui MGMP diharapkan guru dapat mempertahankan
kualitas kinerjanya dalam menjalankan tugas sebagai guru sesuai dengan
kompetensinya. dapat menjawab kebutuhan masyarakat dan terus
berkembang serta mampu meningkatkan mutu sebagai pendidik”?.

Dalam perjalanannya MGMP diharapkan dapat dijadikan wahana
untuk meningkatkan mutu pendidik dalam mengembangkan diri. Untuk
mewujudkan hal tersebut maka perlu penanganan yang sistematis melalui
forum pembelajaran dengan manajemen yang mampu merumuskan hingga
mengimplementasikan konsep konsep pengembangan sumber daya guru.
Namun sejauh mana harapan tersebut terpenuhi dan kendala apa yang muncul
tentunya membutuhkan kejelian dan waktu untuk mencermatinya. Penataan
yang baik dan pembenahan sebatas yang diperlukan agar pengembangan
sumber daya manusia (SDM) dalam meningkatkan mutu pendidik melalui
kegiatan MGMP berjalan sesuai yang diharapkan merupakan hal yang
menarik untuk sebuah penelitian.

Berikut Daftar Kegiatan MGMP di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
2 Lampung Utara tahun 2022;

Tabel I. 1 Daftar Kegiatan MGMP MAN 2 LU

No Nama Kegiatan L P
1 MGMP BIOLOGI 4 10
2 MGMP FISIKA 5 10
3 MGMP MATEMATIKA 5 9
4 MGMP EKONOMI 4 11
5 MGMP BAHASA INGGRIS 5 10

Sumber : Rekapitulasi Data MGMP MAN 2

21 Wawancara, “Mrs. Y.” Pengurus Terpilih MGMP MAN 1, 26 November 2022
22 \Wawancara Nur Isnainiyah, M.Ed, Ketua MGMP Bahasa Inggris MAN 2, 5
Desember 2022 Kotabumi
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MAN Lampung Utara seperti Madrasah pada umumnya, menghadapi
tantangan yang semakin berat seiring dengan perubahan masyarakat dan
peran SDM dalam kehidupan kerja mereka yang syarat dengan problematika.
Maka MAN Lampung Utara mengelola SDM agar dapat meningkat terus
profesionalitas SDMnya dengan melalui kegiatan MGMP. Terkait dengan
permasalahan peningkatan mutu pendidik , peneliti tertarik untuk meneliti
kegiatan MGMP di Madrasah Aliyah Negeri Lampung Utara, dari gambaran
pra penelitian ada beberapa masalah yang menjadi alasan peneliti melakukan
penelitian di sini , di antaranya dalam hal koordinasi di antara sesama
pengurus MGMP, Soliditas kepengurusan, program kegiatan dalam hal
perencanaan dan isu-isu baru kependidikan yang tergarap untuk
pengembangan mutu pendidik sampai dengan partisipasi guru anggota
MGMP dalam keterlibatanya pada kegiatan ini. Selain itu ada persoalan
mendasar dalam dunia pendidikan perihal SDM yang belum sepenuhnya
dikembangkan dan mengembangkan potensi yang tersimpan pada masing
masing pendidik, penelitian tentang manajemen SDM dengan fungsi
operasional di munculkan sebagai strategi dalam mengelola SDM agar
memiliki kompetensi serta kinerja yang optimal dalam mencapai tujuan
bersama menjadi bagian yang tak terpisahkan. Bertolak dari ketertarikan
dengan permasalahan ini peneliti membuat judul tesis Pengembangan
Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu Pendidik Melalui
Musyawarah Guru Mata Pelajaran Madrasah Aliyah Negeri Lampung
Utara.

B. Fokus dan sub fokus
1. Fokus

Dengan menilik dari uraian dan latar belakang masalah tersebut di atas,
penelitian ini difokuskan pada MGMP dalam memberikan kontribusi
untuk pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu
pendidik, Agar penelitian lebih mendalam, terfokus dan tidak
menyimpang dari sasaran pokok penelitian maka peneliti membatasi
masalah yang diteliti hanya pada ” pengembangan sumber daya manusia
dalam meningkatkan mutu pendidik melalui MGMP Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Lampung utara.”

2. Sub Fokus

Dari Fokus tersebut selanjutnya diuraikan terpisah menjadi
beberapa sub fokus, yaitu;
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1) Tahapan Perencanaan program Pengembangan sumber daya
manusia (SDM) dalam meningkatkan Mutu Pendidik melalui
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Lampung utara.

2) Pelaksanaan Pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam
meningkatkan Mutu pendidik melalui MGMP Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Lampung utara.

3) Evaluasi Hasil Pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam
meningkatkan Mutu Pendidik melalui MGMP di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Lampung Utara

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana perencanaan pengembangan sumber daya manusia (SDM)
dalam meningkatkan Mutu Pendidik melalui musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP) Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lampung Utara?

. Bagaimana pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia (SDM)

dalam meningkatkan Mutu Pendidik melalui musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP) Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lampung Utara ?

Bagaimana hasil pengembangan  sumber daya manusia (SDM)
dalam  meningkatkan  Mutu Pendidik melalui musyawarah guru
mata pelajaran - (MGMP) Madrasah  Aliyah Negeri (MAN)
Lampung tara melalui musyawarah guru mata pelajaran Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Lampung Utara?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian yang
berkenaan dengan Perencanaan, Pelaksanaan, dan evaluasi hasil
Pengembangan SDM untuk meningkatkan mutu pendidik yang
dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Lampung Utara ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pengembangan SDM melalui
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengembangan SDM melalui
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
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3. Untuk menemukan hasil pengembangan SDM melalui Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP)

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
acuan bagi praktisi Pendidikan dalam dalam merencanakan dan
melaksanakan MGMP untuk meningkatkan mutu pendidik sehingga
dapat meningkatkan mutu pendidik yang berdaya saing tinggi, dan
bermanfaat bagi pengembangan llmu Manajemen Pendidikan secara
umum, sedangkan secara khusus dalam manajemen Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) , Lebih jauh penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan masukan pada penelitian berikutnya yang berkaitan
dengan hal hal yang berpengaruh terhadap kinerja MGMP untuk
mewujudkan mutu pendidik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi para penentu kebijakan, khususnya Pemerintah Daerah
Lampung Utara dan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan pihak-
pihak terkait seperti Kementerian Agama  dan Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi , penelitian ini dapat
dijadikan sebagai data atau informasi penting guna melakukan
upaya-upaya pengembangan pendidikan khususnya yang terkait
dengan kompetensi guru.

b. Bagi Lembaga Pendidikan sebagai masukan dalam upaya
meningkatkan unjuk kerja yang berkaitan dengan kompetensi Guru
di Madrasah Aliyah Negeri Lampung Utara

c. Bagi pengurus MGMP Madrasah Aliyah Negeri Lampung Utara ,
sebagai masukan untuk memperbaiki kinerja dalam lembaga MGMP

d. Bagi guru mata pelajaran yang berkenaan dengan MGMP dalam
kepesertaan yang diikuti , untuk meningkatkan profesionalisme dan
kompetensinya di Madrasah Aliyah Negeri Lampung Utara

e. Bagi Kepala Sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan untuk meningkatkan profesionalisme dan
kompetensi guru, dan bagi waka kurikulum dalam menerapkan
kurikulum sesuai dengan kompetensi guru dalam upaya
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meningkatkan mutu pendidik di Madrasah Aliyah Negeri Lampung
Utara.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini adalah bagian dari pengabdian
yang dapat dijadikan refleksi untuk menjadi visioner melihat jauh kedepan
serta mengembangkan diri dengan inovasi yang mengarah pada
peningkatan kapasitas guru dengan unjuk kerja yang lebih baik, dan
menjadikan pengalaman berharga sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
informasi atau referensi dan data bagi penelitian yang akan datang serta
acuan dalam penyusunan karya ilmiah lainya .



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

1.

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

Kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata
mantis yang berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-
kata itu digabung menjadi kata kerja managere yang artinya menangani.
Managere diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dalam bentuk kata
kerja to manage, dengan kata benda management, dan manager untuk
orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya management
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi manajemen atau
pengelolaan.?® Secara etimologi, istilah manajemen dalam Bahasa
Inggris berasal dari kata to manage, dalam Wester New Coolegiate
dictionary, kata manage dijelaskan berasal dari Bahasa lItalia
"managgio” dari kata "Managiare" yang selanjutnya kata tersebut juga
berasal dari bahasa latin "Manus" yang berarti tangan (hand). Kata
Manage dalam kamus tersebut diberi arti membimbing dan mengawasi,
memperlakukan dengan seksama, mengurus perniagaan atau urusan-
urusan, mencapai tujuan tertentu.

Dalam keterkaitan dengan sumber daya manusia (SDM) yakni
Manajemen sumber daya manusia dalam penerapan manajemen yang
berdasarkan fugsinya menurut Edwin B Flippo Manajemen Sumber
Daya Manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumberdaya
manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan
masyarakat. Sedangkan Hadari Nawawi menyimpulkan bahwa
manajemen sumber daya manusia adalah proses mendayagunakan
manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi, agar potensi fisik dan
psikis yang dimilikinya berfungsi maksimal bagi pencapaian tujuan
organisasi atau perusahaan.”* . Sebagai suatu proses pengembangan
sumberdaya manusia dalam pengertian pengembangan pada sebuah
organisasi sangat penting.

28 Brantas, Dasar Dasar Manajemen (Jakarta: Alfabeta, 2009), h. 5.
% Nahiyah Jaidi Faraz, “Makalah Manajemen Sumber Daya Manusia,” vol. 1-5, 2013, h.1,

15
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Manajemen SDM begitu penting karena sumber daya manusia
adalah salah satu aspek paling utama dalam perubahan. Karena manusia
adalah sumber agen perubahan paling mendasar, dia sebagai penggerak
dan dia juga sebagai penerima dampak dari perubahan tersebut.
Semakin banyak SDM yang dikelola maka semakin sulit dalam
mengaturnya karena masing-masing individu mempunyai sikap dan
perilaku yang berbeda. Oleh karena itu diperlukan seorang pemimpin
yang memiliki kemampuan dan kemahiran dalam menggerakkan
anggota organisasinya.” Pengembangan sumber daya manusia yang
baik tak hanya diharapkan namun patut diyakini mampu menghasilkan
manusia yang yang berkualitas tinggi.

Dalam  pengertian sebagai suatu  proses, Cushway
mendefinisikan Manajemen Sumber Daya Manusia sebagai ‘Part of the
process that helps the organization achieve its objectives’. Pernyataan
ini menegaskan bahwa manajemen sebagai bagian dari proses mencapai
tujuannya. Sementara itu, Schuler dkk, mengartikan MSDM dalam
rumusan yang diterjemahkan bahwa ‘Manajemen Sumber Daya
Manusia / MSDM merupakan pengakuan tentang pentingnya tenaga
kerja organisasi sebagai sumber daya manusia yang sangat penting
dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi dan
penggunaan beberapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan bahwa
SDM tersebut digunakan secara efektif dan adil bagi kepentingan
individu, organisasi dan masyarakat’.?

MSDM merupakan suatu hal yang berkaitan dengan
pendayagunaan -manusia dalam melakukan suatu pekerjaan untuk
mencapai tingkat maksimal atau efektif dan efisien dalam mewujudkan
tujuan. Berbagai pendapat menyatakan adanya tujuan, demikian juga
Menurut Drs. Malayu S. P Hasibuan mendefinisikan MSDM sebagai
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif
dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan
masyarakat.”’ Sedangkan menurut Gauzali, MSDM merupakan
kegiatan yang harus dilaksanakan organisasi, agar pengetahuan

% Ria Susanti, “Manajemen Perubahan Sumber Daya Manusia (SDM) Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ukhuwah Banjarmasin,”
Moderniéy : Jurnal Pendidikan dan Islam Kontemporer 2 (2021): h.2.

%% priyono, Manajemen Sumber Daya Manusia (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2010), h. 4.

7 Eri Susan, “Manajemen Sumber Daya Manusia,” Adaara: Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam 9 (2019): h: 956.



17

(knowledge), kemampuan (ability), agar keterampilan (skill) mereka
sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan.?®

Jika melihat beberapa pendapat tersebut maka dapat dipahami
bahwa keberadaan sumber daya manusia dalam suatu organisasi
merupakan aset yang berharga bagi organisasi itu sendiri. Keberhasilan
suatu organisasi ditentukan dari kualitas orang-orang yang berada di
dalamnya. MSDM akan bekerja secara optimal jika organisasi dapat
mendukung kemajuan karir mereka dengan melihat apa sebenarnya
kompetensi mereka. Dalam pemahaman sederhana pengembangan
MSDM  berbasis kompetensi mempunyai pengaruh  dalam
meningkatkan kinerja. Hal tersebut dapat di pahami karena fungsi
manajemen sumber daya manusia meiputi berbagai akifitas yang secara
signifikan mempengaruhi secara keseluruhan area suatu organisasi 2°

Menurut Mukminin dkk. Definisi MSDM sebagaimana telah
dipaparkan oleh beberapa ahli tersebut adalah perwujudan ilmu dan
seni berkenaan dengan serangkaian kegiatan dalam mengelola manusia
pada suatu organisasi, lembagamaupun perusahaan agar tujuan dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Serangkaian kegiatan yang dimaksud
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring,
seleksi, perekrutan, pelatihan dan pengembangan, manajemen
komunikasi sampai pada manajemen resiko. Manajemen sumber daya
manusia merupakan hal yang sangat penting dalam semua bidang
kehidupan, terutama dalam organisai/sekolah.*® Sebelum membahas
lebih lanjut, pengertian berdasarkan teori yang ada menyebutkan,
bahwa. sumber daya manusia adalah kekuatan terbesar dalam
pengolahan seluruh resources yang ada di muka bumi, sumber daya
manusia ini sengaja diciptakan oleh Allah untuk kemaslahatan umat
manusia.

Dalam kitab suci Al-Qur’an perihal pentingnya sumber daya
manusia cukup jelas telah ditegaskan oleh Allah SWT, bahwa Sumber
daya manusia merupakan kekuatan terbesar dalam pengolahan
seluruh recoucses yang ada di muka bumi ini , karena pada dasarnya
seluruh ciptaan Allah yang ada di muka bumi ini sengaja di ciptakan

% M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013), h.5.
% yun Iswanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 1st ed. (Jakarta: Pusat Penerbitan
Universitas Terbuka, 2003), h .14.
30 Akhmad Mukminin, Amirull, Hsbibi, Lantip Diat Prasojo, Lia Yuliana, Manajemen
Sumber Daya Manusia Dalam Pendidikan, ed. — Bhujangga Ayu P. - Nurdin ~ Munthe - Ahmad
Tahalli and Nunuk Hariyati (Yogyakarta: UNY Press, 2019), h. 9.
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oleh Allah untuk keselamatan umat manusia, hal ini telah di jelaskan
dalam al quran surah Al-Jatsiyah ayat 13 sebagai berikut;

1

7 C,w;/ 3?’4’.,/ /,1,4.4}//4//
S SULIE ) @W&)Ylgujgwléuﬁﬁj
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Artinya: Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di
langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat)
daripadaNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
berfikir.

(QS 45:13). %

Dengan memahami ayat tersebut, maka sumberdaya yang ada
harus di kelola dengan benar karena itu merupakan amanah, yang akan
dimintai  pertanggungjawabannya kelak. Untuk  mendapatkan
pengelolaan yang baik ilmu sangat di perlukan untuk menopang
pemberdayaan dan optimalisasi manfaat sumberdaya yang ada.
Keterkaitan dengan pengembangan dunia Pendidikan terutama
penembangan sumber daya manusia membutukan kualitas sumberdaya
manusia yang unggul dan kompetitif sesuai dengan tujuan pendidikan.

2. Tujuan dan Manfaat Pengembangan SDM

Setiap organisasi, termasuk sekolah, menetapkan tujuan-tujuan
tertentu yang ingin mereka capai dalam manajemen setiap sumber
dayanya termasuk sumber daya manusia.  Sebelum  memasuki
pengembangan sumber daya manusia, terlebih dahulu kita tilik Tujuan
Manajemen SDM, Meskipun secara tepat sangatlah sulit untuk
dirumuskan karena sifatnya bervariasi dan tergatung bahasan dan
penerapan. Menurut Edy Sutrisno tujuan dari manajemen sumber
daya manusia, sebagai berikut:

1) .Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan SDM
untuk memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja yang bermotivasi
dan berkinerja tinggi, pekerja yang selalu siap mengatasi perubahan dan
memenuhi kewajiban pekerjaan secara legal.

%! Fuad Hadi Agus Hidayatullah, Siti Irhamah Sail, Imam Ghazali Masykur, Alwasim Al-
Quran Tajwid Kode, Transliterasi Per Kata, Terjemah Per Kata (Bekasi: Cipta Bagus Segara,
2013), h. 499.
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2) Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur
SDM yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannya.

3) Membantu dalam pengembangan keseluruhan organisasi dan strategi,
khususnya yang berkaitan dengan implikasi SDM.

4) Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini
mencapai tujuan.

5) Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar
pekerja untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat organisasi
dalam mencapai tujuannya.

6) Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen
organisasi.

7) Bertindak sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai dalam
manajemen SDM.

Setiap organisasi menetapkan tujuan-tujuan tertentu yang ingin
dicapai dalam manajemen sumber dayanya termasuk sumber daya
manusia. Tujuan dari fungsi SDM pada umumnya bervariasi dan
bergantung pada penahapan perkembangan yang terjadi pada masing-
masing organisasi.*

Dalam hal pengembangan sumber daya manusia berkaitan erat
dengan upaya meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan sikap
anggota organisasi serta penyediaan jalur karier yang didukung oleh
fleksibilitas organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. Setiap
sumber daya manusia yang ada di dalam suatu porganisasi atau
lembaga (instansi) dituntut agar bekerja efektif, efisien kualitas dan
kuantitas pekerjaannya baik sehingga daya saing perusahaan semakin
besar. Pengembangan ini dilakukan untuk tujuan nonkarier maupun
karier bagi SDM melalui latihan dan pendidikan.

Dalam pengertian pengembangan sumber daya manusia.
Menurut Sikula dalam Mangkunegara, pengembangan adalah satu
proses pendidikan jangka panjang yang menggunakan prosedur
sistematis dan terorganisasi yang pegawai manajerialnya mempelajari
pengetahuan konseptual dan teoritis untuk mencapai tujuan umum.
Senada dengan pendapat tersebut, Suprihanto mengungkapkan bahwa,

* Abdu Rahmat Benyamin Bukit, Tasman Malusa, Pengembangan Sumber Daya Manusia
Teori, Dimensi Pengukuran, Dan Implementasi Dalam Organisasi (Sleman , Yogyakarta: Zahir
Publishing, 2017), h. 12.
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pengembangan adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan
pegawai dengan cara meningkatkan pengetahuan dan pengertian
pengetahuan umum termasuk peningkatan penguasaan teori,
pengambilan keputusan dalam menghadapi persoalan organisasi.*

Perihal pentingnya pengembangan diri telah dijelaskan dalam
al-Quran Surat ar-Rahman ayat 33 sebagai berikut;

PRI SN A4 ST U R SN A SRS W.ow [T e -
g)wlgua_e?w PRV-I% QTVE;L;J 9/\ qx)}[l) g_%-ljxm;g

. -7, < _ 22 . -G e £ 2o
@g;kl..ﬁf Y/l\_)j.u._:'ﬁ lgasld o7
7 -

N5
Artiya : Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat
menembusnya kecuali dengan kekuatan. (QS:55:33).%

Avyat tersebut dapat dimaknai betapa pentingnya ilmu pengetahuan bagi
umat manusia, yakni untuk gemar mencari ilmu-ilmu pengetahuan baru
sebagai bukti nyata cinta ilmu pengetahuan dunia dan akhirat.,
Senantiasa mencari jawaban akan keagungan alam semesta yang telah
diciptakan Allah SWT dan Senantiasa menggali ilmu pengetahuan baik
melalui pendidikan formal maupun non formal.

Pada prinsipnya tujuan ~mengadakan pelatihan dan
pengembangan untuk sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kerja karyawan sehingga dapat mencapai target
yang ditetapkan oleh perusahaan.*® Dalam pengembangan sumber daya
manusia maka harus dicantumkan sasaran, kebijakan prosedur,
anggaran peserta, kurikulum, dan waktu pelaksanaan. Pada dasarnya
Prinsip pelaksanaan pelatihan dan pengembangan SDM adalah
peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja masing-masing pada posisi
yang menjadi tanggung jawab dan jabatannya. Dengan demikian akan
dapat diketahui kemana arah dan hasil pengembangan sumber daya
tersebut.

% Selamet B. Hartanto, “Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidikan,”
Jurnal Intelegensia — 3 (2015): h. 20.

3 Agus Hidayatullah, Siti Irhamah Sail, Imam Ghazali Masykur, Alwasim Al-Quran Tajwid
Kode, Transliterasi Per Kata, Terjemah Per Kata, h. 532.

% Wendy Muliadi Dewi Untari, “Pelatihan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di TKQ Al Ukhuwwah Bandung,” Jurnal Inovasi
Pendidikan Ekonomi 9 (2019): h. 40.
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Sementara Bella berpendapat bahwa pendidikan dan latihan
sama dengan pengembangan, yaitu proses peningkatan keterampilan
kerja, baik secara teknis maupun manajerial. Perbedaan pendidikan dan
latihan hanya terletak pada jangka waktu. Pendidikan berorientasi pada
teori dan berlangsung lama, sedangkan latihan berorientasi pada
praktek dengan waktu yang relatif singkat.® .

Pengembangan  (development)  mewakili  usaha-usaha
meningkatkan kemampuan para karyawan untuk menangani beraneka
tugas dan untuk meningkatkan kapabilitas di luar kapabilitas yang
dibutuhkan oleh pekerjaan saat ini . Pengembangan sumber daya
manusia adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mengembangkan
pengetahuan, keahlian, dan kemampuan pekerja, demikian juga dengan
kompetensi- kompetensi yang dikembangkan melalui pelatihan dan
pengembangan, pembelajaran organisasi, manajemen kepemimpinan,
dan manajemen pengetahuan untuk kepentingan peningkatan kinerja.*’
Dari berbagai pendapat tersebut jika di sederhanakan diperolah
pengertian bahwa pengembangan adalah suatu proses peningkatan
kemampuan konseptual, kemampuan pengambilan keputusan, dan
memperluas human relation baik melalui pendidikan maupun latihan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian Dewi  Untari tentang Pelatihan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Untuk Meningkatkan Kualitas
Pendidikan di TKQ Al Ukhuwwah Bandung menyebukan Pelatihan dan
pengembangan sering dilakukan sebagai upaya meningkatkan Kkinerja
para tenaga kerja pendidikan yang dianggap belum mampu untuk
mengemban pekerjaannya karena faktor perkembangan kebutuhan
masyarakat dalarn Pendidikan.®® Sedangkan penelitian Kasmawati
sejatinya pengembangan dan pendidikan merupakan dua konsep
berbeda yang memiliki keterkaitan satu sama lain. Pengembangan dapat
dilakukan melalui pendidikan, sehingga pendidikan menjadi sarana
pengembangan. Sedangkan pendidikan memerlukan sumber daya
manusia yang berkompeten sebagai aset proses pengembangan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa, sumber daya manusia merupakan
bagian penting dalam pengembangan dan Pendidikan

% Hartanto, “Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidikan,” h. 20.

% Yohan Dwi Putra and A. Sobandi, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Sebagai
Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 4
(2019): h. 128.

® Dewi Untari, “Pelatihan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Untuk
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di TKQ Al Ukhuwwah Bandung,” h. 43.
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3.

Metoda Pengembangan SDM

Dalam Metode pengembangan SDM diperlukan kejelian,
karena pengembngan yang baik dan tepat akan membantu perusahaan
untuk  memiliki  karyawan-karyawan yang dapat diandalkan.
Pengembangan SDM merupakan hal yang harus dilakukan, agar SDM
yang dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan dapat terus
berkembang, seiring dengan perkembangan zaman. Tidak dapat
dipungkiri, zaman yang terus berubah dengan cepat juga menuntut
manusia untuk berubah. Untuk itulah, manusia harus terus berusaha
mengembangkan dirinya sendiri, agar dapat menjalani kehidupan yang
penuh kompetisi ini. Untuk mengembangkan kualitas para karyawan,
tentu saja memerlukan metode pengembangan SDM yang sesuai
dengan kebutuhan sebaiknya juga disesuaikan dengan karakteristik
perusahaan dan karyawan-karyawan yang bekerja di dalamnya.

Untuk memasuki metoda pengembangan perlu kiranya
membuka lebih lebar pengertian pengembangan untuk menguatkan.
Pengembangan adalah suatu proses untuk memperoleh keterampilan
dan pengetahuan agar berhasil dalam melaksanakan suatu pekerjaan
dan tugas-tugas di masa sekarang dan yang akan datang.
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral pegawai sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan pelatihan.* Sedangkan
menurut Sumarsono sumber daya manusia mengandung dua pengertian.
Pertama, sumber daya manusia mengandung pengertian usaha kerja
atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi.

Dalam hal lain sumber daya manusia mencerminkan kualitas
usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk
menghasilkan barang atau jasa. Pengertian kedua, sumber daya manusia
menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau
usaha kerja tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan
kegiatan yang mempunyai kegiatan ekonomis, yaitu bahwa kegiatan
tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan
atau masyarakat.

Pengembangan sumber daya manusia terkait peningkatan mutu
pada pokoknya merupakan pengembangan sifat-sifat inti seperti
keimanan dan ketakwaan, kepribadian, kecerdasan, kedisiplinan,

% Pputra and Sobandi, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Sebagai Faktor Yang

Mempengaruhi Produktivitas Kerja,” h. 128.
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kreativitas, dan sebagainya yang diwujudkan sebagai upaya
peningkatan kapasitasnya. . Hal ini pernah diisyaratkan oleh Rasulullah
dalam hadist yang diriwayatkan Imam Bukhari dari Abu Hurairah.
Rasulullah bersabda:

1) Gl ALY a6 A8 Ul OB i e L) G 0 gy a0 08 13y
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Artinya : Ketika engkau menyia-nyiakan amanah, maka
tunggulah  kehancuran. Dikatakan, hai Rasulullah, apa yang

membuatnya sia-sia? Rasul bersabda, Ketika suatu perkara diserahkan
kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah kehancuran.*

Beberapa metode pengembangan SDM yang sering dilakukan
oleh lembaga, institusi, organisasi dan sejenisnya diantaranya:*!

Pelatihan atau Training

Metode pengembangan SDM ini paling umum digunakan. Pelatihan
atau training biasanya dilakukan agar para karyawan semakin terampil
dalam melakukan tugasnya, khususnya jika ada teknologi baru yang
harus mereka kuasai. Namun, pelatihan juga bisa diberikan agar para
karyawan memiliki wawasan atau kemampuan baru yang dapat
menunjang tugasnya di kantor. Pelatihan dapat dilakukan secara
internal, maupun eksternal. Pelatihan internal berarti bahwa pelatihan
dilakukan di dalam lingkungan perusahaan. Dalam pelaksanaannya,
trainer bisa berasal dari perusahaan itu sendiri atau perusahaan bekerja
sama dengan perusahaan lain untuk menyelenggarakan pelatihan.
Biasanya kerja sama dilakukan dengan perusahaan yang menyediakan
jasa pelatihan atau training yang diperlukan. Sedangkan pelatihan
eksternal dilakukan dengan mengirimkan karyawan-karyawan ke
lembaga atau instansi pelatihan di tempat yang ditentukan
peyelenggara.

Dalam dunia pendidikan, terdapat beberapa pelatihan yang saat ini
dicanangkan dan mulai dilaksanakan rutin oleh pemerintah. Pelatihan
dalam dunia pendidikan terdiri atas Guru pembelajar, 2) Program
pendampingan, serta 3) Program KKG atau MGMP. Ketiga program

0 Mardan Umar and Feiby Ismail, “Jurnal Pendidikan Islam Iqra > Vol. 11 Nomor 2 Tahun
2017 .h.1-24 .

41 Erni Murniarti, Manajemen Pelatihan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, ed.
Junior Hendri Wijaya (CV. The Journal Publishing, 2022), h.14.
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tersebut dilaksanakan dengan tujuan dapat meningkatkan kinerja serta
kualitas tenaga pendidik dalam melaksanakan kewajibannya. Dalam
Struktur program kegiatan MGMP terdiri dari program umum, program
inti/pokok, dan program penunjang dengan uraian program umum
adalah program yang bertujuan untukm memberikan wawasan kepada
guru tentang kebijakan-kebijakan pendidikan di tingkat daerah sampai
pusat, seperti kebijakan terkait dengan pengembangan profesionalisme
guru, sedangkan program inti adalah program-program utama yang
ditujukan untuk meningkatkan kualitas kompetensi dan profesionalisme
guru.

Magang

Dalam metode ini pengembangan SDM yang melibatkan
karyawan yang memiliki pengalaman mendalam di suatu bidang
pekerjaan. Magang biasanya diberikan kepada para karyawan baru,
karena karyawan baru biasanya belum memiliki keterampilan yang
mumpuni, yang dibutuhkan oleh perusahaan. Untuk melatih para
karyawan baru ini, karyawan berpengalaman tersebut diterjunkan.
Tujuannya adalah untuk membagikan keterampilan dan wawasannya
kepada mereka.

Pendidikan

Melalui metode pendidikan, perusahaan  memberikan
pendidikan formal kepada para karyawan atau memberikan kesempatan
pada karyawan untuk melanjutkan pendidikan agar karyawan tersebut
memiliki kualifikasi pendidikan yang dibutuhkan oleh perusahaan.
Misalnya, sebuah perusahaan ingin menaikkan posisi karyawan lulusan
D3 dikarenakan prestasi atau potensinya. Maka perusahaan akan
mengambil kebijakan untuk memberi kesempatan untuk mengambil
kuliah lanjutan. Kebijakan tersebut tentunya jauh lebih efektif daripada
harus merekrut karyawan baru yang belum teruji kinerjanya.

4. Rotasi Kerja

Tujuan dari metode pengembangan SDM ini adalah memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk merasakan variasi pekerjaan.
Biasanya, karyawan dari suatu divisi dipindahkan ke divisi lain.
Sebelum dipindahkan, para karyawan tersebut mendapatkan bimbingan
dan instruksi kerja terlebih dahulu. Ada perusahaan yang
memberlakukan sistem magang untuk metode ini. Jadi, karyawan yang
dipindahkan ke divisi lain itu akan mendapatkan bimbingan dari
karyawan senior yang ada di sana. Selain untuk memberikan
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kesempatan variasi pekerjaan, metode pengembangan SDM
dengan sistem rotasi kerja ini juga bermanfaat jika ada karyawan yang
harus cuti, izin mendadak, mengundurkan diri, atau bahkan ketika
terjadi perampingan. Sistem rotasi kerja juga dapat bermanfaat bagi
karyawan untuk menemukan passion kerja yang mungkin lebih sesuai
dengan dirinya.

5. Studi banding

Studi banding atau benchmark adalah metode pengembangan
SDM dengan cara mengevaluasi atau membandingkan sistem kerja
yang selama ini berjalan di suatu perusahaan dengan sistem Kkerja
standar atau yang berlaku di tempat lain. Evaluasi atau perbandingan ini
dilakukan untuk melihat efektivitas dan efisiensi dari suatu sistem kerja
terhadap produktivitas yang diperoleh. Misalnya, suatu perusahaan
ingin memperbaiki sistem marketingnya. Maka, perusahaan tersebut
dapat mengirim karyawannya untuk melakukan studi banding ke
perusahaan lain yang memiliki sistem marketing yang berbeda

6. Uji Kompetensi

Metode pengembangan SDM dengan sistem uji kompetensi ini
sering juga disebut dengan uji kemampuan. Metode ini dapat dilakukan
perusahaan itu sendiri atau lembaga yang mengeluarkan sertifikat
resmi, seperti Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). Uji
kompetensi dapat dilakukan secara menyeluruh di perusahaan atau
hanya di divisinya.

7. Coaching

Dalam bahasa Indonesia, coaching dapat disebut sebagai bimbingan.
Metode pengembangan SDM ini biasanya diberikan kepada karyawan
untuk semakin meningkatkan keterampilannya dalam bekerja. Tujuan
dari coaching, selain untuk meningkatkan kualitas pekerjaan, juga
sebagai sarana untuk transfer kemampuan dari karyawan atau orang
yang sudah jauh berpengalaman di suatu bidang pekerjaan.

8. Outbond

Metode pengembangan SDM dengan cara
melakukan outbond sering dilakukan oleh perusahaan-perusahaan.
Tujuannya adalah untuk menjaga dan mempererat kekompakan di
antara para karyawannya, dari level paling atas sampai paling bawah.
Dalam kegiatan outbond, para karyawan biasanya akan dibagi ke dalam
kelompok-kelompok, yang anggotanya bisa berasal dari berbagai level
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dan divisi. Di dalam kelompok-kelompok ini biasanya mereka akan
sering memainkan permainan yang sifatnya dapat melatih pola pikir
cepat, kepemimpinan dan kekompakan. Dengan outbond, maka
diharapkan agar seluruh karyawan dari berbagai level dan divisi itu
dapat semakin kompak dalam bekerja, demi kemajuan perusahaan.
Kemajuan sebuah perusahaan tentu dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan kesejahteraan setiap karyawan.

Model Pengembangan SDM

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan hal yang terpenting
sebagai potensi besar dalam diri manusia dan hal ini harus digali dan
ditempa semaksimal mungkin. Untuk menciptakan sumber daya
manusia dalam organisasi haruslah dilakukan dalam bentuk pendidikan
dan pelatihan-pelatihan yang bertujuan untuk memperbaiki penguasaan
berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu untuk
kebutuhan sekarang, sedangkan pengembangan bertujuan untuk
menyiapkan pegawainya siap memangku jabatan tertentu di masa yang
akan datang. Beberapa metode pengembangan Sumber Daya Manusia,
dapat diterapkan. Menurut Noe,Hollenbeck, Gerhart, Wright terdapat
empat pendekatan yang digunakan untuk mengembangkan karyawan:
pendidikan formal, penilaian, berbagai pengalaman kerja, dan
hubungan pribadi.

Pendidikan Formal

Program-program pendidikan formal (formal education programs)
meliputi program program di luar dan di dalam perusahaan yang
dirancang khusus bagi para karyawan perusahaan, kursus-kursus
singkat yang ditawarkan para konsultan atau universitas, program-
program MBA eksekutif, dan program-program universitas dimana
para peserta benar-benar berada di universitas ketika mengikuti kelas.
Berbagai lembaga atau perusahaan mengandalkan program-program
dalam perusahaan karena perusahaan tersebut dapat dikaitkan langsung
dengan kebutuhan-kebutuhan bisnisnya.

Penilaian (Assesment)

Meliputi mengumpulkan informasi dan memberikan umpan balik
kepada karyawan tentang perilaku, gaya komunikasi, atau berbagai
keterampilannya. Para karyawan, rekan kerjanya, para manajer, dan
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para pelanggan dapat memberikan informasi. Penilaian paling sering
digunakan untuk mengidentifikasi para karyawan dengan potensi
manajerial serta mengukur berbagai kekuatan dan kelemahan para
manajer saat ini

Berbagi pengalaman kerja

Sebagian besar pengembangan karyawan terjadi melalui pengalaman
kerja (job experiences). Hubungan, masalah, tuntutan, tugas, atau ciri
lain yang dihadapi para karyawan pada pekerjaanya. Asumsi utama dari
menggunakan pengalaman pekerjaan untuk pengembangan karyawan
adalah pengembangan paling mungkin terjadi ketika ada
ketidakcocokan antara keterampilan karyawan dengan pengalaman di
masa lalu serta keterampilan yang dibutuhkan pada pekerjaan. Agar
dapat berhasil pada pekerjaanya, para karyawan harus merentangkan
keterampilannya, yaitu dipaksa belajar keterampilan baru, menerapkan
keterampilannya dan pengetahuan dengan cara baru, serta pengalaman
baru yang utama.

Hubungan pribadi

Para karyawan juga dapat mengembangkan berbagai ketrampilan dan
meningkatkan  pengetahuannya tentang perusahaan dan para
pelanggannya dengan berinteraksi bersama anggota organisasi yang
lebih berpengalaman. Kepenasihatan dan pembinaan merupakan dua
jenis hubungan antarpribadi yang digunakan untuk mengembangkan
para karyawan.

B. Tenaga Pendidik / Guru

Dalam dunia pendidikan, unsur utama pada keseluruhan proses
Pendidikan adalah guru, terutama di tingkat institusional dan instruksional.
Keberadaan guru dan kesiapannya menjalankan tugas sebagai pendidik sangat
menentukan bagi terselenggaranya suatu proses pendidikan Guru sebagai
pemegang kendali kegiatan proses belajar mengajar berjalan agar dapat
berjalan dengan baik, kaena seorang merupakan pemimpin yang dapat
mengatur dan mengelola kegiatan proses belajar mengajar di sekolah. Seorang
pemimpin dalam proses belajar mengajar dapat disebut sebagai “guru”. ,
Wahjosumidjo mengungkapkan definisi guru sebagai pemimpin (manager) ,
secara sederhana guru “seorang tenaga fungsional yang diberi tugas untuk
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memimpin proses pembelajaran bagi peserta didik yang diselenggarakannya,
atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan
murid yang menerima pelajaran”.*> Namun demikian dari pengertian yang
sederhana tersebut tidaklah menjadi seorang guru sebagai tugas sederhana.

Guru dalam undang—undang guru dan dosen No 14 tahun 2005, bab 1,
pasal 1 ayat 1, dijelaskan bahwa: “guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. Jika berada
di dalam kelas, dimana sedang berlangsung proses pembelajaran, maka akan
terlihat seorang guru yang sedang mengajar. Kenyataan predikat yang melekat
pada diri guru akan selalu terbawa dimanapun berada, tak hanya sebatas di
dalam kelas.

Melihat kenyataan ini maka hendaknya dapat dipahami dengan beban
yang begitu syarat bahwa guru adalah administrator, informator, konduktor
dan sebagainya, dan harus berkelakuan menurut harapan masyarakat, dan
Guru sebagai pendidik dan pembangun generasi baru diharapkan tingkah laku
yang bermoral tinggi demi masa depan bangsa dan negara.*®

Dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar, guru mempunyai
banyak tanggung jawab , diantaranya melakukan perencanaan dan langkah-
langkah pembelajaran yang didalamnya berisikan tentang tujuan
pembelajaran, metode mengajar yang akan digunakan, pokok materi yang
akan diajarkan, bahan, alat dan media pembelajaran serta pada teknik evaluasi
pembelajran yang nantinya digunakan. Tanggung jawb tersebut tidak berhenti
pada selesainya menyusun rencana, seorang guru harus memahami semuanya
dari apa yang sudah dipersiapkan sebelum kegiatan belajar mengajar
dilakukan.

Predikat guru bukan hanya di lingkungan warga belajar, Dalam
lingkungannya masyarakat umum , guru merupakan teladan yang menjdi
pantan untuk patut dicontoh ~ dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Hal ini menuntut kemampuan sosial guru dengan masyakat, sebagai upaya tak
terpisahkan mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan akan
mempengaruhi hubungan sekolah dengan masyarkat lebih baik lagi. Dalam
kemampuan sosial tersebut, meliputi kemampuan guru dalam berkomunikasi,
bekerja sama, bergaul simpatik dan mempunyai jiwa yang menyenangkan.

2 Heriyansyah, “Guru Manajer Sesugguhnya Di Sekolah,” Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam 1 (2018): h. 119.
* Ary H Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosilogi Tentang
Pelbagai Problem Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 46.
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Dengan demikian ada Peranan guru di dalam masyarakat yang tergantung
pada persepsi masyarakat tentang kualitas ~ pribadi guru  serta
kompetensi dalam profesinya.

Salah satu hal penting untuk keberhasilan menjadi seorang guru
adalah kompetenssi yang dimiliki, Kompetensi guru sangat diperlukan
terutama menghadapi perkembangan pesat era digital saat ini. Guru
memegang peran kunci dalam mencapai tujuan pendidikan. Berbagai upaya
telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kompetensi guru di
Indonesia. UNESCO pada tahun 2011 juga telah memberikan kerangka
kompetensi guru, demikian pula kemendikbud telah membuat panduan
penilaian kompetensi guru (Permendikbud No 16 Tahun 2007) Tentang
Kompetensi Guru.

Peningkatan mutu pendidik tentu harus terus diupayakan tanpa
meninggalkan teori-teori analisis mutu dan penerapannya dalam setiap proses
manajerial. Aspek mutu akan memberi manfaat bagi dunia Pendidikan.
setidaknya karena peningkatan mutu merupakan tanggung jawab individu dan
lembaga pendidikan untuk memberikan layanan pada peserta didik. Segala
sesuatu harus melalui proses yang baik, tidak boleh dilakukan dengan asal-
asalan. Rasulullah SAW Bersabda :

A 4 Sae 28T Jee 13 Sl )

Artiya : Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika
melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itqan (tepat, terarah, jelas dan
tuntas).” (HR Tabrani). *

Selain dari kompetensi individu , program dan tujuan pendidikan
yang akan dicapai sangat tergantung kepada peran guru sebagai pemimpin
pembelajaran di kelas. Karena itulah peranan guru sangatlah penting untuk
kemajuan sekolah. Peran aktif guru dalam menjalankan tugasnya, terutama
dalam kegiatan proses belajar mengajar didalam kelas sangat diperlukan .
Selain peran dari guru, maka anak didik pun berperan dalam proses belajar
mengajar tersebut. Dalam hal tersebut Djamarah menyebutkan bahwa: “Guru
dan anak didik merupakan dua sosok manusia yang tidak dipisahkan
dari dunia pendidikan. Boleh jadi dimana ada anak didik disana ada guru
yang ingin memberikan binaan dan bimbingan kepada anak didik” *°

4 I Manado, Mardan Umar, and Feiby Ismail, “Jurnal Pendidikan Islam Iqra > Vol. 11
Nomor 2 Tahun 2017 Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan [FTIK] TAIN Manado,” Manado, lain
Umar, Mardan Ismail, Feiby 11, no. 2 (2017): h. 189.

“ Heriyansyah, “Guru Manajer Sesugguhnya Di Sekolah,” h. 119.
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C. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

1.

Pengertian MGMP

MGMP merupakan singkatan dari Musyawarah Guru Mata
Pelajaran. Istilah ini dipakai sekumpulan guru setingkat SMP dan SMA/
SMK sebagai sarana untuk meningkatkan profesionalitas bagi guru
semua mata pelajaran baik secara individu maupun organisasi.*
Sedangkan untuk tingkat SD maupun Ml istilah tersebut disingkat KKG
yang memiliki arti Kelompok Kerja Guru. Setiap guru SMP dan SMA/
SMK secara langsung menjadi anggota MGMP secara mandiri dan
berdaya. Maka MGMP adalah organisasi yang bersentuhan langsung
dengan guru yang berfungsi sebagai penyambung lidah antar guru mata
pelajaran.

Munculnya MGMP berawal dari terbentuknya komunitas guru
yang disebut Musyawarah Guru Bidang Studi (MGBS), Komunitas
tersebut merupakan suatu organisasi profesi guru yang bersifat non
struktural yang dibentuk oleh guru-guru di Sekolah Menengah baik di
sekolah menengah pertama / Madrasah Tsanawiyah maupun di Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas / Madrasah Aliyah di suatu wilayah sebagai
wahana untuk saling bertukar pengalaman guna meningkatkan
kemampuan guru dan memperbaiki kualitas pembelajaran.

Kemunculan komunitas guru ini menjadi fenomena yang
mendapat perhatian khusus pemerintah dikarenakan besarnya angka
jumlah guru tidak memungkinkan para guru ini bisa mengikuti kegiatan
keprofesionalan yang diakibatkan oleh keterbatasan dana yang dimiliki
pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah berupaya mengatasi
permasalahan tersebut, salah satu caranya adalah dengan menyediakan
satu wadah profesi untuk guru yaitu Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP).

Wadah vyang diharapkan mampu menumbuhkembangkan
profesionalitas dan kompetensi guru ini dengan berbagai program
kegiatannya diharapkan dapat merealisasikan program-program bagi
peningkatan mutu pendidikan dan tenaga pendidikannya. MGMP
dibentuk untuk mengembangkan kompetensi dan profesionalitas guru-
guru sesuai dengan tuntutan dunia pendidikan yang berkembang sangat
pesat, untuk itu dituntut kreativitas dari para guru yang tergabung di
dalamnya, sehingga dapat menumbuhkan guru-guru yang mampu

* Juwairiyah, Profesionalisme Guru Dalam Melaksanakan KKG Dan MGMP (Medan:

(Balai Diklat Keagamaan Medan, 2014), h. 2.
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mengembangkan dirinya serta bersama-sama bertanggungjawab atas
profesinya dan kemajuan Pendidikan.

Besarnya harapan dari guru untuk memiliki kompetensi dan
profesionalisme tidak semudah membuat sajian menu instan , bahkan
terkadang masih jauh dengan kenyataan. Karenanya Pengelolaan menjadi
bagian yang memberikan andil utama dalam implementasi kegiatan
masih dirasa belum memenuhi keinginan banyak pihak.

Pengelolaan sering dipadankan dengan manajemen. Menurut
Siagian Manajemen adalah proses penyelenggaraan berbagai kegiatan
dalam rangka penerapan tujuan dan sebagai kemampuan atau
keterampilan orang yang menduduki jabatan manajerial untuk
memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui
kegiatan kegiatan orang lain.*” Pengelolaan atau Manajemen pada intinya
merupakan sebuah proses kegiatan yang dimulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan- penggunaan sumber daya organisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan. Seara umum teori
manajemen selalu mengarah pada pemanfaatan sumber daya untuk
mencapai sasaran atau tujuan.

2. Tujuan dan Peran MGMP

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) diyakini dapat
membantu guru-guru dalam berbagai pengembangan ide, rencana,
materi, sumber dan teknik-teknik pembelajaran. Dengan demikian
diharapkan seorang guru lebih 'mengembangkan kompetensi dan
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan efektif di
dalam kelas, melalui MGMP seorang guru dapat mengatur berbagai
kegiatan pengembangan profesi guru seperti workshop, seminar dan
program-program lainnya yang nantinya mendukung guru dalam
mengembangkan kompetensi dan keterampilannya.

Keberadaan MGMP bagi guru mata pelajaran, merupakan
wahana stategis untuk mengimplementasikan berbagai sistem
pengembangan professional guru. Artinya, pelaksanaan kegiatan
pembinaan kemampuan mengajar guru melalui MGMP ini diharapkan
dapat memperlancar upaya peningkatan mutu proses pembelajaran, serta

" Nurul Fitriani and Faridah, “Pengelolaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
IPS Di Kota Makassar,” Jurnal Administrasi, Kebijakan, dan Kepemimpinan Pendidikan [JAK2P]
3(2022): h.50.
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hasil belajar siswa atau prestasi belajar siswa. MGMP membantu para
guru dalam meningkatkan profesionalisme mengajar, baik berupa sikap,
pengetahuan, maupun keterampilan, sehingga akan berpengaruh pula
terhadap siswa.

Selanjutnya, tujuan dari pembentukan MGMP antara lain,
Memperluas pengetahuan guru dalam hal penguasaan materi
pembelajaran,  penyusunan  silabus, penyusunan  bahan-bahan
pembelajaran, metode pembelajaran, tata cara pembelajaran, dan hal-hal
yang berkaitan dengan proses pembelajaran, sebagai forum untuk
menyetarakan kemampuan guru di bidangnya agar mampu menunjang
pemerataan peningkatan kegiatan belajar mengajar, Sebagai sarana
diskusi bagi guru terkait permasalahan yang terjadi sehari-hari selama
proses pembelajaran. adah bagi guru untuk mendapatkan dan berbagi
informasi terkait pendidikan, misalnya perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, perubahan kurikulum, metodologi, dan sebagainya. Sedangkan
meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan RPP, dan
Meningkatkan kompetensi dalam penyelenggaraan pembelajaran aktif,
inovatif, keratif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) serta menjadikan
guru lebih profesional dalam bekerja.

Banyak Pandangan dari berbagai kalangan , menyebut Kinerja
guru selama ini dinilai  belum optimal, maka harapan besar
pemberdayaan SDM guru  melalui MGMP ini penting dilakukan
dikarenakan tugas guru memang begitu berat, sehingga diperlukan
pemberdayaan pengetahuan, wawasan dan Kketerampilan menuju
pemberdayaan profesi yang diharapkan.

Sampai dengan hari ini MGMP memiliki peran penting dalam
mendukung pemberdayaan profesional guru. Untuk mewujudkan peran
MGMP dalam pemberdayaan profesionalisme guru, maka peningkatan
kinerja musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) merupakan masalah
yang mendesak untuk harus segera direalisasikan. Dibutuhkan berbagai
upaya untuk meningkatkan kinerja MGMP, antara lain melalui berbagai
pelatihan instruktur dan guru inti, peningkatan sarana dan prasarana, dan
peningkatan mutu manajemen MGMP.

Kinerja guru dipengaruhi oleh faktor kemampuan dan
ketrampilan. Kompetensi guru termasuk ke dalam faktor ketrampilan ini.
Sehingga terlihat jelas bahwa kompetensi guru mempengaruhi Kinerja
guru yang bersangkutan. Pengembangan kompetensi pedagogik guru
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
sebab kualitas sebuah lembaga pendidikan tergantung dari pada kualitas
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guru yang dimilikinya, dalam hal ini kehadiran peran MGMP menjadi
sebuah kebutuhan.

Adanya dua permasalahan serius dikalangan guru terkait
kompetensi pedagogik dan kompetensi professional diharapkan dapat
dieliminir dengan peranan terselenggaranya MGMP. Hal yang selalu
dijumpai dari segi kopetensi pedagogik, guru dinilai belum mampu
mengelola pembelajaran secara maksimal dalam hal persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi dalam proses belajar, maupun pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Sementara dari aspek kompetensi professional, banyak guru
yang dianggap masih gagap dalam menguasai materi pembelajaran
secara luas dan mendalam.*® Sebagai dampaknya menguatkan anggapan
guru gagal dalam menyajikan materi kegiatan pembelajaran.

3. Perencanaan MGMP

Perencanaan merupakan proses dasar dalam manajemen untuk
memutuskan tujuan dan cara mencapainya. Perencanaan terjadi di semua
tipe kegiatan. Perencanaan dalam organisasi merupakan suatu kegiatan
yang esensial. Karena fungsi-fungsi manajemen yang lain seperti
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan sejatinya merupakan
impelementasi dari keputusan-keputusan perencanaan.

Dalam sebuah perencanaan dibutuhkan di semua tingkatan dan
memiliki kecenderungan untuk meningkat sesuai dengan dampak
potensial terbesar terhadap sukses organisasi atau tingkatan manajemen.
Perencanaan organisasi haruslah aktif, dinamis, berkesinambungan dan
kreatif. Manajemen memiliki peranan yang sangat strategis dalam
mengefektifkan usaha organisasi Terry (1973:3) mengemukakan
‘Management provide effectiveness to human efforts. It helps achieve
better equipement, plants, offices, products, services and human
relations”. Pendapat ini menjelaskan betapa pentingnya peranan
manajemen dalam mencapai efektifitas usaha manusia terutama untuk
membantu pencapaian yang lebih baik dalam mendayagunakan peralatan,
lahan, kantor, produk, pelayanan dan hubungan manusia dalam
organisasi.*’

“8Zakir, “Peranan Musyawarah Guru Mata Pelajaran Dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru Pendidikan Agama Islam Di Man 2 Langsa,” h. 64.

4 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h.
60.
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Perencanaan dalam persektif Islam sudah tercantum dalam Al-
Quran surat 59 ayat 18 yang dapat dimaknai sebagai mengingatkan agar
memperhatikan hal yang telah diperbuatnya terkait masih adanya hari
esok yang memerlukan perencanaan.

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
(QS:59:18).°

Dalam kegiatan belajar mengajar, Hal yang berkaitan dengan
perencanaan adalah guru dituntut untuk membuat persiapan mengajar
yang efektif dan efisien. Namun dalam kenyataannya, dengan berbagai
alasan, banyak guru yang mengambil jalan pintas dengan tidak membuat
persiapan ketika mau melakukan pembelajaran, sehingga guru mengajar
tanpa persiapan.”* Mengajar tanpa persiapan, di samping merugikan guru
sebagai tenaga profesional juga akan sangat mengganggu perkembangan
peserta didik. Banyak perilaku guru yang negative dan menghambat
perkembangan peserta didik yang diakibatkan oleh perilaku guru yang
suka mengambil jalan pintas dalam pembelajaran. Perencanaan yang baik
merupakan awal pelaksanaan yang baik. Persiapan mengajar itu ibarat
skenario dalam sinetron. Tidak akan ada sinetron yang baik dan bagus
ditonton tanpa skenario yang baik.

Selain masalah tersebut, masih banyak permasalahan pendidikan
yang tidak dapat dituntaskan. Salah satu diantaranya adalah rendahnya
kualitas guru yang tercermin dari kinerja dan dedikasi rendah, komitmen
kerja yang belum optimal serta tingkat kecintaan terhadap tugas yang
kurang maksimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa guru di
Indonesia memiliki sejuta masalah dalam menjalankan aktivitas profesi.
Berbagai permasalahan tersebut muncul sebagai konsekuensi dari kurang

%0 Agus Hidayatullah, Siti Irhamah Sail, Imam Ghazali Masykur, Alwasim Al-Quran Tajwid
Kode, Transliterasi Per Kata, Terjemah Per Kata, h. 548.

5! Rifda Nur Hikmahwati Arif, Salma Samputri, and Rifda Mardian Ari, “Perencanaan
Pembelajaran Berdasarkan Peran MGMP Fisika SMA Negeri Se-Kota Banjarmasin,” NCOINS:
National Conference Of Islamic Natural Science, 2021, 67.
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optimalnya pembinaan guru di Indonesia. Dalam konteks ini perencanaan
dalam MGMP yang baik diharapkan menjadi bagian sistem pembinaan
guru yang saat ini masih belum mampu memperbaiki kinerjanya
terutama dalam membelajarkan peserta didik.

4. Pelaksanaan MGMP

MGMP adalah forum atau wadah kegiatan profesional guru mata
pelajaran sejenis. Hakikat MGMP berfungsi sebagai wadah atau sarana
komunikasi, konsultasi dan tukar pengalaman. MGMP ini diharapkan
dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang bermutu sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Pelaksanaan manajemen tenaga pendidik merupakan usaha dalam
menggerakkan anggota dalam suatu lembaga pendidikan agar dapat
bekerja dan berusaha dalam melaksanakan perencanan yang telah dibuat
sebelumnya sehingga sesuai dengan sasaran serta tujuan yang telah
ditetapkan.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan MGMP sangat ditentukan oleh
instruktur, penanggungjawab  sangat menentukan  keberhasilan
pelaksanaan kegiatan MGMP dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu
untuk meningkatkan profesional guru , dalam hal ini pelaksana perlu
memperhatikan beberapa unsur yang menjadi hambatan. Keberhasilan
pelaksanaan kegiatan pelatihan MGMP banyak ditentukan oleh
komitmen atau kesungguhan melaksanakan tugas sesuai dengan tujuan
dan prosedur kerja. MGMP memiliki peranan yang amat penting bagi
semua guru, dalam kegiatan MGMP semua guru yang memegang
pelajaran yang sama mampu menyusun dan merecanakan pembelajaran
sehingga menyenangkan bagi peserta didik.>

Dalam pelaksanaan MGMP, Semua pihak-pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan MGMP harus menjaga komitmen dan dibangkitkan
dengan sungguh-sungguh kesadarannya untuk mencapai tujuan kegiatan
pelatihan MGMP. Dengan demikian upaya peningkatan pemahaman
peserta MGMP dan keterampilan pelaksana kegiatan perlu menjadi titik
perhatian.

Pelaksanaan sering dipahami sebagai suatu usaha atau kegiatan
tertentu yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program

%2 M.Pd Wiwik Andriani, S.Pd., M.Pd, Irmawaty Natsir, S.Pd., “Peranan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) Terhadap Kompetensi Guru Matematika Di Tingkat SMA,” Jurnal
Koulutus: Jurnal Pendidikan Kahuripan 2 (2019): h. 63.
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menjadi nyata , atau dalam kata lain implementasi dalam pelaksanaan
dari konsep dan langkah-langkah yang telah dirancang tersebut dalam
sebuah lembaga atau organisasi. Surat Al Kahfi ayat dalam al-Quran
dapat dijadikan acuan betapa pentingnya pelaksanaan dari sebuah
rencana.
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Artinya: Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh,
bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik (QS 18: 2).%

Dalam melaksanakan MGMP dituntut kerja secara professional,
sehingga hasilnya maksimal dengan capaian yang dapat sesuai harapan .
Guru sebagai tenaga profesional dituntut memiliki kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial. Upaya untuk menguasai keempat kompetensi tersebut
melalui pendidikan formal hanyalah merupakan syarat perlu bagi setiap
guru. Akan tetapi upaya peningkatan kemampuan secara terus-menerus
(continous improvement) merupakan syarat cukup yang tidak bisa
ditawar-tawar lagi. Salah satu alternatif upaya yang bisa digunakan guru
untuk melakuakan continuons improvement adalah melalui Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP). **

5. Evaluasi MGMP

Secara garis besar, tujuan pendirian MGMP adalah untuk
menambah pengetahuan guru dalam mempersiapkan pembelajaran,
membantu guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah,
sebagai tempat berbagai pengalaman antar guru, dan sebagai sarana
pengembangan  profesionalitas. Dalam  pemberdayaan  sistem
pembelajaran diperlukan suatu organisasi seperti MGMP atau sejenisnya
guna untuk mengadakan pertemuan sesama guru mata pelajaran, sebagai
sarana komunikasi, konsultasi dan tukar pengalaman sesuai dengan

%8 Agus Hidayatullah, Siti Irhamah Sail, Imam Ghazali Masykur, Alwasim Al-Quran
Kode, Transliterasi Per Kata, Terjemah Per Kata, h. 293.
% Nurdin, “Pelaksanaan MGMP Dalam Meningkatkan Profesional Guru Pendidikan
Agama Islam,” h. 244.
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perubahan paradigma pendidikan untuk meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar.

Sebagai organisasi non struktural pada Kementrian Pendidikan
Kebudayaan Riset dan Teknologi, MGMP memiliki kebijakan terkait
hubungan dengan Institusi yang menaunginya. Keterlibatan dinas
pendidikan setempat dalam penetapan pengurus KKG/MGMP adalah
untuk kepentingan pembinaan dan untuk menjamin kelancaran
program-program yang dicanangkan oleh dinas pendidikan. Pengurus
MGMP paling sedikit terdiri atas ketua, sekretaris, bendahara, serta
seksi-seksi, misalnya seksi perlengkapan (sarpras), dan seksi-seksi
lainnya. Kepala sekolah yang ada di lingkup MGMP biasanya menjadi
pengarah dan ada juga yang diangkat menjadi ketua. Pengurus
disahkan oleh dinas pendidikan kab/kota dengan SK kepala dinas.
Salah satu tugas yang diemban pengurus adalah mengetahui dan
menyetujui program yang diajukan oleh anggota

Kebijakan MGMP utamanya adalah untuk mendukung
keterlaksanaan implementasi Kurikulum 2013 oleh guru di sekolah. Oleh
sebab itu, program-program yang dikembangkan MGMP selalu pada
konteks Kurikulum 2013. Salah satu program adalah pelatihan K-2013
dan segala aspek pendukungnya. Pelatihan Kurikulum 2013 di MGMP
mencakup aspek: nara sumber atau instruktur, sarana dan prasarana, dan
ketersediaan dana pendukung.

MGMP  secara formal merupakan amanat Peraturan
Pemerintah, sehingga masuk dalam ranah kebijakan publik yang harus
dilaksanakan dengan sebaik mungkin guna dapat memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya bagi kehidupan berbangsa dan bernegara,
karenanya perlu sikap dan kebijakan untuk mengoptimalkan
pelaksanaan kegiatan Peningkatan Kompetensi Guru melalui Program
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Seiring dengan
diterbitkannya Peraturan menteri Pendidikan nasional Rl No. 16 Tahun
2007 tentang standar akademik dan kualifikasi guru, maka setiap guru
dituntut meningkatkan profesionalisme, yaitu setiap guru harus
meningkatkan ~ kompetensinya, baik  kompetensi  pedagogik,
kepribadian, sosial maupun professional.>®

Dengan demikian kebijakan yang ditempuh dalam menjalankan
amanah regulasi adalah Peningkatan kompetensi guru yang merupakan

% Fatmawati, Hasbi, and Nurdin K., “Dampak Implementasi Manajemen Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS Terhadap Profesionalitas Guru SMP Negeri Di Palopo,” Jurnal
DIDAKTIKA 9 (2020): h. 371-372.
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suatu kewajiban harus dilaksanakan dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya, seperti yang tertulis dalam Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 20 vyaitu,
meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.®

D. Mutu Pendidik

Menghadapi pesatnya persaingan pendidikan di era global ini, semua
pihak perlu menyamakan persepsi dan sikap untuk mengedepankan masalah
peningkatan pendidikan. Pihak-pihak yang ikut bertanggung jawab dalam
pendidikan yaitu pemerintah, masyarakat, pendidik serta semua subsistem
bidang pendidikan. Namun demikian asumsi dari kurang berhasilnya
pendidikan selalu saja ranahnya pada guru, relaitanya guru selalu menjadi
fokus dari kritik-kritik atas ketidakberesan sistem pendidikan.

Dalam proses Kegiatan belajar Mengajar, pandangan lain yang
sederhana tentang guru adalah seorang yang berdiri di depan kelas untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan, Ini berarti guru didefinisikan berdasarkan
pelaksanaan tugas pokoknya, yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan
(mengajar), walaupun guru merupakan salah satu komponen suatu sekolah
dalam sebuah sistem. Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru
mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis dalam
pembangunan nasional.  Kedudukan guru sebagai tenaga profesional
bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan
tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Membicarakan tentang kualitas tenaga pendidik , Guru yang
berkualitas adalah guru yang professional. Berdasarkan UU Nomor 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, guru yang profesional adalah guru yang: 1)
memenuhi syarat kualifikasi akademik yaitu memiliki latar belakang

% Agus Purnomo, Sumardi, and Zulkarnain, “Implementasi Program Keprofesian
Berkelanjutan Melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran Fisika Di SMA Negeri Dan Swasta
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau,” Jurnal JUMPED (Jurnal Manajemen Pendidikan), 8
(2020): h. 30.
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pendidikan yang memadai dan relevan dengan bidang ajarnya; dan 2)
menguasai empat kompetensi guru, yaitu: kompetensi pribadi, pedagogik,
profesional, dan sosial. Keprofesionalan guru dapat ditunjukkan dengan
kepemilikan sertifikat pendidik setelah guru melalui proses sertifikasi guru
dan dinyatakan lulus.” Dalam konteks tersebut , maka kompetensi guru
dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diwujudkan dalam bentuk perangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung
jawab yang dimiliki seseorang guru untuk memangku jabatan guru sebagai
profesi.”

Mempertanyakan mutu guru tak akan lepas dengan kualitas
pendidikan, meskipun sangat sulit menemukan dua orang yang secara tepat
dan sama dapat mendefiniskan mutu , tidak ada definisi mutu yang dibuat
secara universal namun dari definisi-definisi yang diungkapkan para pakar
mutu terdapat kesamaaan, artinya tak ada definisi tunggal tentang mutu.
Ada yang menyebut Mutu adalah rasa menghargai bahwa sesuatu lebih baik
daripada yang lain. Perasaan itu berubah sepanjang waktu dan berubah dari
generasi ke generasi, serta bervariasi dengan aspek aktivitas manusia. Mutu
juga diartikan sebagai memfokuskan pada kemampuan menghasilkan
produk dan jasa yang semakin baik dengan harga yang semakin bersaing.
Mutu berkenaan dengan produk dan layanan, sebagaimana Ikezawa
menyebutkan bahwa mutu dan kepuasan pelanggan adalah sama.®

Guru yang berkualitas bukan hanya merupakan harapan dan tuntutan,
namun sebuah kebutuhan, Sebuah Konsep mutu yang dilontarkan Deming
muncul berawal dari keprihatinannya terhadap kegagalan manajemen
Amerika dalam merencakan masa depan dan meramalkan persoalan yang
belum muncul. Deming melihat bahwa masalah mutu terletak pada masalah
manajemen. Ada 14 konsep Deming yang mengkombinasikan konsep
tersebut mulai dari wawasan psikologi sampai pada kendala-kendala dalam
mengadopsi  kultur mutu. Pendekatan mencegah lebih baik daripada
mengobati, merupakan kontribusi unik Deming dalam memahami berbagai
cara menjamin pengembangan mutu. Pengembangan mutu dengan cara
Deming awalnya memang untuk pengembangan perusahaan yang terjadi
kala itu, tetapi seiring perkembangan ilmu pengetahuan cara ini juga dapat

5" Susiani, Ida Rohmah, “Kualitas Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di
Indonesia,” h. 294-295.
%8 Rusdiana Husaini, “Pembinaan Profesionalisme Guru,” Jurnal Tarbiyah Islamiyah:
Jurnal llmaih Pendidikan Agama Islam 8 (2018): h.7.
% Marzuki Mahmud, Manajemen Mutu Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 3.
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diterapkan dalam pengembangan mutu dalam dunia Pendidikan. Konsep
tersebut sebagai berikut : *

1. Ciptakan tujuan yang mantap demi perbaikan produk dan jasa.

Sekolah harus membimbing siswa agar mereka mempunyai tujuan yang
jelas kedepannya, bukan hanya menjadikan siswa menjadi lulusan
tepintar saja tapi juga menjadi siswa yang berguna dan memiliki tujuan
di lingkup masyarakat.

2. Adopsi falsafah baru.

Sekolah megadopsi sistem sistem pembelajaran yang baru untuk
diberikan kepada siswa karena siswa berhak mendapatkan
pembelajaran yang terbaik, sekolah juga harus mampu menerima timbal
balik dari siswa jangan hanya berfikir sekolah yang hanya punya
wewenang.

3. Hindari ketergantungan inspeksi massa untuk mencapai mutu.

Adanya evaluasi yang dilakukan sekolah secara terus menerus,

Sekolah bukan hanya melaksanakan evaluasi diakhir disaat setelah
dilakukannya ujian akhir namun juga evaluasi saat proses pembelajaran
masih berlangsung.

4. Akhiri praktek menghargai bisnis dengan harga.

Masih banyak sekolah di Indonesia terutama di lokasi daerah yang kecil
yang menerima siswa sebanyak banyaknya. Mungkin karena factor
kurangnya sekolah yang tersedia maka orang tua tidak punya pilihan
selain memilih sekolah tersebut. Akan tetapi masih ada faktor lain juga
seperti pemikiran jika menerima siswa banyak mungkin sekolah akan
lebih menghemat biaya dan biaya yang masuk juga mungkin berguna
untuk pengembangan sekolah, namun sekolah juga harus berfikir
dengan penambahannya siswa maka makin besar pula perbandingan
guru dan murid dan memungkinkan kedepannya akan mempengaruhi
proses belajar mengajar dan tentunya mempengaruhi mutu pendidikan
sekolah tersebut.

% Nurul Iflahaa and Sudarsono, “Penerapan Konsep Deming Sebagai Upaya

Pengembangan Mutu Pendidikan Di MA Darussalam Jember,” Jurnal Widya Balina 7 (2022): h.

503.
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5. Tingkatkan dengan secara konstan sistem produksi dan jasa untuk
meningkatkan mutu dan produktivitas.

Sitem produksi dalam sekolah merupakan sistem pembelajaran
sedangkan jasa adalah gurunya, untuk meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar dan membentuk siswa menjadi siswa unggul maka
perlu pembenahan dan pemikiran stratejik dari sekolah maupun guru
agar terjadi proses belajar mengajar yang baik.

6. Lembagakan pelatihan kerja.

Di zaman modern ini banyak hampir semua siswa sudah sangat ahli
dengan teknologi dan sebaliknya tidak sedikit guru yang kurang
memahami teknologi, maka dari itu Pelatihan tenaga kerja perlu
dilakukan agar semua staff sekolah memiliki skill dan pemahaman yang
sama agar proses kegiatan belajar mengajar nyaman dilakukan.

7. Lembagakan kepemimpinan. Kepemimpinan dalam bahasa inggris
disebut Leadership, dalam terminology yang dikemukakan oleh
Marifield dan Hamzah. Kepemimpinan adalah menyangkut dalam
menstimulasi, memobilisasi, mengarahkan, mengkoordinasi motif-
motif dan kesetiaan orang-orang yang terlibat dalam usaha bersama
satu orang atau kelompok dengan maksud mencapai suatu tujuan yang
dinginkan bersama.®’ Sedangkan pemimpin adalah seseorang atau
sekelompok orang seperti kepala, komandan, ketua dan sebagainya.
Secara umum, pada dasarnya terdapat delapan kunci tugas pimpinan
untuk melaksanakan komitmen perbaikan kualitas terus menerus, yaitu:

a. Menetapkan suatu dewan kualitas
b. Menetapkan kebijaksanaan kualitas

C. Menetapkan dan menyebarluaskan sasaran kualitas
d. Memberikan dan menyiapkan sumber-sumber daya

e. Memberikan dan menyiapkan pendidikan dan pelatihan yang
berorientasi pada pemecahan masalah kualitas

f.  Menetapkan tim perbaikan kualitas yang bertanggungjawab pada
manajemen puncak untuk menyelesaikan masalah-masalah kualitas
kronis

g. Merangsang perbaikan kualitas terus menerus

8 Hamzah Zakub, Menuju Keberhasilan, Manajemen Dan Kepemimpinan (CV.
Diponegoro, 2012), h.125.
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h. Memberikan pengakuan dan penghargaan atas prestasi dalam
perbaikan kualitas terus-menerus.

Sementara itu, bagi kalangan follower/pengikut/bawahan seperti
guru, karyawan dan lain-lain, perlu memperhatikan ketentuan berikut:

a. Mendukung program-program pimpinan yang baik dan benar
b. Memiliki kebutuhan berprestasi

c. Klarifikasi kemampuan, wewenang dan peran

d. Memiliki organisasi kerja

e. Kemampuan bekerja sama

f. Kecukupan sumber daya (kuantitas)

g. Memiliki koordinasi eksternal

8. Hilangkan rasa takut agar setiap orang dapat bekerja secara efektif.

Dalam proses peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukannya timbal
balik antara selurun masyarakat sekolah satu dengan yang lain, murid
bertanya kepada guru, guru dan staf sekolah melapor masalah serta
menyatakan pendapat kepada pimpinan, jika hal hal tersebut dilakukan
tanpa adanya rasa takut maka akan menghasilkan Kinerja yang
maksimal.

9. Uraikan kendala-kendala antar departemen. Sama halnya jika

10.

departemen penjualan dalam perusahaan mengalami kendala maka
terhambatnya proses peningkatan kualitas produk, sama seperti sekolah
jika dalam departemen kesiswaan atau  departemen kurikulum
mengalami kendala maka proses peningkatan mutu pendidikan akan
terhambat,karena untuk meningkatakan kualitas diperlukannya kerja
sama setiap anggota staff dari berbagai macam departemen.

Hapuskan slogan, desakan dan target serta tingkatkan produktifitas
tanpa menambah beban kerja. Dalam sekolah jika menggemakan
slogan sekolah bersih tanpa sampah namun tidak ada
penanggulangannya atau minim tindakan tanggung jawab atas slogan
tersebut maka slogan slogan hanyalah hal tidak penting dan tidak
mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan. Sama halnya desakan
dan target, jika sekolah ingin menerapkan standar internasional namun
kurangnya skill dan pengetahuan staff sekolah maka desakan dan target
tersebut hanyalah menghambat peningkatan mutu pendidikan..
Hapuskan standar kerja yang mengunakan quota numerik. Mutu tidak
dapat diukur dengan hanya mengkonsentrasikan pada hasil proses.
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Seperti telah dijelaskan sebelumnya, jika sekolah melakukan pekerjaan
yang hanya mengejar nilai kuantitatif sering menyebabkan terjadinya
pengurangan mutu pendidikan itu sendiri.

11. Hilangkan kendala-kendala yang merampas kebanggaan karyawan atas
keahliannya. Kebanggaan diri atas hasil kerja yang dicapai perlu
dimiliki oleh guru dan siswa. Adanya kebanggaan dalam diri membuat
guru dan  siswa bertanggungjawab atas tugas dan kewajiban yang
disandangnya sehingga mereka dapat menjaga mutu. Namun Deming
juga bersikeras menentang sitem penilaian yang berujung pada
kompetisi, jika guru atau siswa hanya berfikir untuk mendapat
penilaian yang baik maka akan terjadi kompetisi dan hanya berakhir
dengan merusak kerjasama tim dalam meningkatkan mutu.

12. Lembagakan aneka program pendidikan yang meningkatkan semangat
dan peningkatan kualitas kerja. Perlunya sekolah membuat program
pendidikan yang menarik yang mampu meningkatkan minat dan
semangat staff sekolah,karena dengan adanya staff sekolah yang
bersemangat dan berpendidikan baik yang akan meningkatkan mutu
pendidikan.

13. Tempatkan setiap orang dalam tim kerja agar dapat melakukan
transformasi. Transformasi merupakan tugas penting dalam sebuah
manajemen dan juga tugas bagi setiap orang dalam sebuah manajemen
untuk mencapai kultur mutu yang lebih baik.

Melihat 13 point tersebut, Tergambar bahwa secara umum langkah
antisipasi atau pencegahan dalam menjamin perbaikan kualitas bagi Deming
dilakukan dengan mengedepankan langkah antisipasi atau pencegahan
dalam menjamin perbaikan kualitas. peningkatan kualitas berawal dari
tujuan, melakukan perbaikan terus menerus dengan memfokuskan pada
pendidikan dan latihan pada staf agar pelaksanaan setiap kegiatan dapat
berjalan baik dengan jaminan kualitas yang terjaga. Semua itu terbangun
dan berjalan maksimal jika faktor kepemimpinan secara kelembagaan dan
struktural mampu menggerakan staf dengan baik untuk mencapai tujuan.

Perihal mutu, Deming juga mempopulerkan siklus manajemen yang
menjadi acuan dalam kegiatan penjaminan mutu yaitu Plan, Do, Check,
Action (PDCA). Tahapan ini diawali dari Plan atau membuat perencanaan,
Do atau kegiatan melaksanakan rencana, Check atau kegiatan evaluasi
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semua aktivitas yang telah dilaksanakan, serta Action atau tindak lanjut.®?
Plan, merupakan kegiatan meliputi penetapan standar Guru terkait dengan
kinerjanya, Kemudian Do, Pelaksanaan proses pendidikan sesuai dengan
standar kinerja untuk hasil yang diharapkan. Selanjutnya Check sebagai
membandingkan pelaksanaan proses dengan standar yang ditetapkan,
terakhir action yakni tindakan untuk perbaikan lanjutan berdasarkan hasil
Check atau evaluasi .

Senada dengan Deming, Joseph Juran mengemukakan Konsep mutu
yang lebih dikenal sebagai Trilogi Juran bahwa manajemen mutu terdiri dari
tiga bagian pokok, yaitu: (a) perencanaan mutu, (b) pengendalian mutu, dan
(c) peningkatan mutu. Konsep ini meyakini bahwa masalah mutu dapat
ditelusuri sampai pada keputusan-keputusan manajemen. Prosentase angka
85% dari permasalahan-permasalahan kualitas / mutu organisasi disebabkan
karena proses-proses yang dirancang dengan buruk. Oleh karena itu, perlu
adanya perencanaan kualitas yang baik seperti disebut Juran sebagai
Strategic Quality Management yaitu proses perbaikan kualitas.®

Perihal rendahnya kualitas Pendidikan sudah sekian lama menjadi
persoalan di negara Kita, yang tidak bisa dijawab hanya dengan cara
mengubah kurikulum, atau meningkatkan anggaran pendidikan, bahkan
dengan mengganti menteri atau dirjen pendidikan. Kualitas pendidikan
pendidikan di Indonesia hanya bisa dijawab dengan peningkatan kualitas
guru.’® Guru sebagai seorang yang profesional akan membawa peserta
didiknya kepada pengenalan tuntutan hidup modern. Oleh sebab itu , guru
harus memiliki syarat-syarat suatu profesi. Dalam rekomendasi UNESCO
mengenai status guru dinyatakan bahwa . Profesi guru merupakan pelayanan
public, Menguasai ilmu dan skil sebagai seorang spesialist, artinya seorang
pakar dalam suatu bidang ilmu pengetahuan tertentu dan mempunyai
ketrampilan untuk menyampaikan ilmu pengetahuan tersebut; dan
penguasaan ilmu pengetahuan dan skil yang diperoleh dari pendidikan yang
mendalam dan berkelanjutan.

Menyebut profesional bagi tenaga pendidik adalah perihal mutu
atau kualitas, Mutu pendidikan antara lain dipengaruhi oleh pemberdayaan
guru Bailey, Curtis, dan Nunan mengatakan bahwa melalui pemberdayaan,

62 Ridwan Abdullah Sani, Penjaminan Mutu Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 11.
8 Daniel C. Kambey, Manajemen Kualitas Total Dalam Pendidikan (Terjemahan Buku
Total Quality Management, Edward & Sallis), (Manado: Pascasarjana Universitas Negeri Manado,
2004), h. 41.
8 Sri Utami, “Meningkatkan Mutu Pendidikan Indonesia Melalui Peningkatan Kualitas
Personal, Profesional, Dan Strategi Rekrutmen Guru,” in Prosiding Seminar ~ Nasional
Pendidikan FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2019.
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guru mampu menambah pengetahuan baru dan menguasai keterampilan-
keterampilan baru sehingga mereka akan mampu mengatasi persoalan
proses belajar mengajar yang dihadapi di sekolah.®®

Mutu pendidik atau guru menjadi ukuran keberhasilan
meningkatkan mutu pendidikan , sehingga dapat dikatakan salah satu
penunjang baiknya mutu pendidikan adalah profesionalisme guru. Guru
yang professional dapat diartikan sebagai profesi yang memiliki keahlian
khusus untuk menjalankannya. Sedang professional dapat diartikan profesi
yang memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya. Ada 3 (tiga)
tugas guru sebagai profesi, yakni mengajar, mendidik dan melatih. Untuk
dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab tersebut seorang guru dituntut
harus memiliki beberapa kemampuan dan kompetensi tertentu sebagai
bagian dari profesionalisme guru.®®

Hasil penelitian terdahulu tentang pengembangan sumberdaya
manusia tenaga pendidik melalui MGMP yang ada relevansinya Tesis
berjudul Peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Di SMP
Negeri 28 Merangin dan SMP Negeri 49 Merangin dilakukan oleh Zamzani.
Berdasarkar hasil penelitian dilapangan, pelaksanaan Peran MGMP dalam
meningkatkan profesionalisme guru PAI sudah cukup berjalan dengan baik,
kesimpulan penelitian adalah dalam peran musyawarah guru mata pelajaran
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI, dari segi pelaksanaannya
sudah baik, akan tetapi dari segi penerapannya disekolah yang dilakukan
oleh guru belum baik.” Hasil penelitian lainnya tertuang dalam Tesis
berjudul Manajemen Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
Di MIN 1 Kapuas, Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan
dalam meningkatkan kualitas SDM guru, salah satunya dalam Perencanaan
peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan di MIN 1 Kapuas
berorientasi untuk meningkatkan pencapaian standar pendidik dan tenaga
kependidikan secara maksimal, dengan program peningkatan kualifikasi
pendidikan guru kejenjang S-2 dan kejenjang S-1 untuk tenaga kependidkan
dan Pelaksanaan peningkatan mutu pendidik dan kependidikan
diselengarakan olen MIN 1 Kapuas dan kementerian agama kabupaten

8 W. Widodo . Heru Sriyono, “Strategi Pemberdayaan Guru Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan,” Faktor Jurnal lImiah Kependidikan 7 (2010): h. 8.

8 Azwardi Usiono, Rica Widiastuty, “Evaluasi Peningkatan Mutu Sekolah Melalui
Pengembangan Profesionalisme Guru,” Cybernetics: Journal Educational Research and Social
Studies 2 (2021): h. 56.

87 Zamzani, “Peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 28 Merangin Dan SMP Negeri 49
Merangin” (Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020), h. 125.
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Kapuas yang disesuaikan dengan regulasi dan agenda sesuai perencanan
yang telah disusun oleh MIN 1 Kapuas dan pihak kementerian agama
Kabupaten Kapuas. Hasilnya berhasil cukup baik meskipun masih ada yang
belum tercapai ®® Selanjutnya hasil penelitian yang tersaji dalam bentuk
Jurnal yang disusun Tamur tentang Peningkatan Kinerja Guru Melalui
MGMP Mini Di SMP Negeri 1 Lembor , Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keterlibatan guru dalam
kegiatan MGMP Mini terhadap kinerja guru dalam perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. Pengaruh kegiatan MGMP Mini
terhadap kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran sebesar 53.5%,
terhadap pelaksanaan pembelajaran sebesar 31.6% dan terhadap penilaian
pembelajaran sebesar 48.1%. Pengaruh ini menunjukkan besaran persentase
yang berbeda-beda. Dampak paling besar terjadi pada kinerja perencanaan
pembelajaran. Sementara itu, dampak paling kecil terjadi pada perubahan
pelaksanaan pembelajaran ® Dengan demikian Terdapat pengaruh
Keikutsertaan guru dalam MGMP terhadap kinerja perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian.

Abd. Aziz Muslim Al Fathoni dalam Jurnal Pendidikan Guru berjudul
Upaya Peningkatan Kinerja Guru Melalui Kegiatan KKG/MGMP PAl
mengungkap hasil penelitiannya bahwa Kinerja guru yang efektif dan
efisien akan menghasilkan sumber daya manusia yang tangguh, yaitu
lulusan yang berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan.”® Oleh Kkarena itu, Kkinerja guru dalam program
pembelajaran perlu ditingkatkan sebagai upaya mengembangkan kegiatan
yang ada menjadi lebih baik, yang bukan dari turunan atau warisan
berdasarkan kemampuan bukan kepada asal-usul keturunan, juga
menjunjung tinggi kualitas, inisiatif dan kreativitas, kerja keras dan
produktivitas dalam wadah MGMP Matematika, MGMP Bahasa Inggris dan
MGMP Ekonomi .

Penelitian senada dalam jurnal Strategi Pengembangan Kompetensi
Profesional Guru Sekolah Menengah Atas Kota Magelang Jawa tengah ,
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa sekolah memilki strategi
pengembangan kompetensi profesional guru SMA melalui optimalisasi
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan Pelatihan kompetensi.

88 Tuti Herawati, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di

MIN 1 Kapuas” (IAIN Palangka Raya, 2020), h. 178.

% Petrus Tamur, “Peningkatan Kinerja Guru Melalui MGMP Mini Di SMP Negeri 1

Lembor,” Edunet: The Journal of Humanities and Applied Education 1 (2021): h.82.

" Abd. Aziz Muslim Al Fathoni, “Upaya Peningkatan Kinerja Guru Melalui Kegiatan

KKG/MGMP PAL” Jurnal Pendidikan Guru 3 (2021): h. 9.
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MGMP dan pelatihan sangat berdampak bagi peningkatan kompetensi
profesional guru. Selain itu, kepala sekolah juga berperan penting dalam
peningkatan kompetensi profesional guru. Kontribusi kepala sekolah
dioptimalkan melalui perannya sebagai educator, manager, administrator,
leader, supervisor, inovator dan motivator.” Peneltian ini menyimpulkan
Strategi pengembangan kompetensi profesional guru SMA perlu
dikembangkan untuk mendorong dan meningkatkan kompetensi guru. Hal
ini dilakukan agar guru dapat mengoptimalkan kemampuan dan
keterampilannya serta menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif serta
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman.

Peran MGMP dalam meningkatkan kualitas tenaga pendidik
dikuatkan dalam hasil penelitian pada jurnal berjudul Manajemen
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru MA Di Kabupaten Pasuruan menunjukkan bahwa
manajemen MGMP dalam meningkatkan kompetensi guru MA di
Kabupaten Pasuruan didasarkan pada fungsi fungsi manajerial yang terdiri:
1) Perencanaan : analisis kebutuhan dan tujuan dengan mengadakan rapat
pengurus harian yang mengacu pada hasil konsultasi dengan pihak eksternal
dan visi misi MGMP,perumusan kegiatan, dan pelibatan sumber daya
MGMP, 2) Pelaksanaan meliputi implementasi kegiatan baik rutin dan
pengembangan, penggunaan anggaran dan metode pelaksanaan program
MGMP vyakni metode telaah khusus, diskusi dan pemberian tugas, 3)
Evaluasi mencakup evaluasi mandiri dan pemantauan internal. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa MGMP sebagai organisasi pembelajar di kalangan
guru harus dikelola dengan manajemen yang terencana, aplikatif dan
evaluatif, yang mencerminkan fungsi fungsi manajerial dengan melibatkan
unsur unsur manajemen baik sumber daya manusia, keuangan, dan metode
sehingga mampu memenuhi kebutuhan terhadap pengembangan dan
peningkatan kompetensi guru.”® Peningkatan kompetensi guru juga harus
diiringi dengan komitmen dan integritas dalam melaksanakan profesi dan
mengupgrade kompetensi melalui kegiatan yang telah dirumuskan
MGMP.

Mencemati  beberapa penelitian  terdahulu  terkait MGMP
menunjukkan adanya dinamika organisasi MGMP yang dapat

™ Fifit Firmadani, “Strategi Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Sekolah
Menengah Atas,” Jurnal Manajemen Pendidikan Jurnal llmiah Administrasi, Manajemen dan
Kepemimpinan Pendidikan 3 (2021): h.205.
2 Novi Ariyanti Dan and Muhammad Ubaidillah, “Manajemen
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru MA Di
Kabupaten Pasuruan,” Edusiana: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 8 (2021): h. 33.
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mendongkrak kualitas SDM tenaga pendidik, dengan kata lain adanya
kegiatan MGMP memberikan dampak dan manfaat bagi upaya
meningkatkan mutu atau kualitas tenaga pedidik dalam memahamai tugas
dan fungsinya dan menjadi wadah bersosialisasi dengan baik dan produktif,
dengan adanya hubungan saling ketergantungan antara para anggota dan
terakomodirnya kepentingan anggota dengan pengurus MGMP.

Dalam Undang-Undang tentang Guru dan Dosen Tahun 2005
dijelaskan pada pasal 1 ayat 1 bahwa “Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan
formal, serta pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah,
termasuk pendidikan anak usia dini.

Dengan demikian melalui MGMP diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan teknis dalam mengelola mata pelajaran yang menjadi
tanggungjawabnya, terampil dan bijaksana dalam mengadaptasi setiap
dinamika perubahan masyarakat atau perubahan kebijakan pendidikan
sehingga benar-benar menjadi guru yang bermutu. Sehingga dapat dipahami
bahwa Guru yang bermutu adalah guru yang memiliki dedikasi penuh,
berkinerja tinggi, mampu memaksimalkan kompetensinya sebagai seorang
pendidik. Memiliki Kinerja yang optimal berkaitan dengan kemampuan dan
kecakapan yang dimiliki dalam melaksanakan tugasnhya sebagai pendidik
dalam rangka pembinaan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Kinerja
guru yang dimaksud meliputi kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan,
kreativitas, tanggungjawab, kerjasama, dan disiplin kerja atau loyalitas yang
dimiliki guru dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.
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